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MOTTO 

  “ Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua 

kali Allah berjanji bahwa: fa inna ma’al-‘usri yusra, inna ma’al-‘usri yusra” 

 

(QS. Al-Insyirah 94: 5-6) 

 

 

 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan 

perasaan mu sebagai manusia” 

 

(Baskara Putra-Hindia) 
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ABSTRAK 

TAMALA NUR ANGGRAINI, NIM 21591207 “Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Wordwall terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V MIS 01 

Kepahiang”, Skripsi pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

IAIN Curup. 

Media pembelajaran Wordwall merupakan media pembelajaran yang 

interaktif berbasis teknologi yang menarik dan menyenangkan. Penelitian ini 

dilakukan kepada siswa kelas V MIS 01 Kepahiang, yang bertujuan untuk; 1) 

Mengetahui Perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran 

wordwall di kelas V MIS 01 Kepahiang; 2) Melihat pengaruh penggunaan media 

pembelajaran wordwall terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas 

V MIS 01 Kepahiang. 

Penelitian ini merupakan penelitian berjenis kuantitatif penelitian 

eksperimen, dengan desain PreEksperimental One Grup Pretest-Posttest. 

Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas V. Teknik pengumpulan data berupa 

tes dan dokumentasi, serta teknik analisis data berupa uji normalitas dan uji 

hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Setelah diterapkan penggunaan 

media pembelajaran wordwall terdapat perbedaan hasil belajar IPAS siswa kelas V 

MIS 01 Kepahiang sebelum menggunakan media pembelajaran wordwall dan 

sesudah menggunakan media pembelajaran wordwall. Hal ini dibuktikan dengan 

lebih besarnya nilai rata-rata posttest dibandingkan nilai rata-rata pretest; 2) 

Berdasarkan hasil analisis data uji t (paired saamples t-test) didapatkan nilai thitung  

> ttabel. maka, Ha diterima dan Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan dari penggunaan media pembelajaran wordwall 

terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V MIS 01 Kepahiang. 

Kata Kunci : Media pembelajaran, Wordwall, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk sumber daya 

manusia yang berkualitas. Melalui proses pendidikan manusia akan dituntut 

untuk belajar. Secara umum, pendidikan adalah sebuah proses kehidupan untuk 

mengembangkan diri setiap individu untuk dapat terus hidup dan meneruskan 

kehidupan sehingga terciptalah manusia berpendidikan yang berguna untuk diri 

sendiri, orang lain, nusa, bangsa maupun negara.1 

Proses pendidikan sekarang telah bergeser sesuai dengan perkembangan 

zaman dan mengalami perubahan pesat dengan memanfaatkan teknologi digital 

di mana teknologi dimanfaatkan untuk kepentingan peningkatan layanan dan 

kualitas pendidikan. Di abad ke-21 ini teknologi digital menjadi semakin 

penting dan memicu motivasi peserta didik. Keterampilan menggunakan 

teknologi digital membantu lebih cepat mendapatkan informasi serta 

meningkatkan keterampilan hidup dan membuat tenaga pendidik dengan mudah 

mengembangkan bahan belajar.2 Perkembangan teknologi yang semakin maju 

mengakibatkan transformasi yang luas biasa dalam bidang pendidikan, karena 

menuntut tenaga pendidik mempunyai kecakapan dan pengetahuan supaya 

proses pembelajaran tercapai secara efektif.  

 
1 Alpian Yayan, “Pentingnya Pendidikan Bagi Manusia,” Jurnal Buana Pengabdian 1, no. 1 

(2019): 67. 
2 Agustin I. N. N. & Supriyono A, “Permasalahan Pendidikan Di Indonesia [Educational 

Problems in Indonesia],” Seminar Nasional, 2009, 122–28, 

http://journal.unwidha.ac.id/index.php/magistra/article/view/186. 
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Dengan begitu, proses belajar mengajar yang berlangsung di kelas pada 

umumnya ditentukan oleh guru dan peserta didik sebagai individu yang terlibat 

langsung dalam proses tersebut. Belajar merupakan proses perbuatan yang 

dilakukan dengan sengaja, belajar akan membawa suatu perubahan pada 

individu-individu yang belajar. Perubahan tersebut adalah perubahan tingkah 

laku yang bersifat pengetahuan (kognitif), nilai dan sikap (afektif) ataupun 

keterampilan (psikomotiriknya).3 

Salah satunya guru yang harus inovatif dan kreatiif agar siswa 

termotivasi ketika proses pembelajaran dilaksanakan dan guru juga harus 

mengedepankan suatu proses siswa atau dengan memberikan kesempatan siswa 

untuk mengembangkan ide, gagasan dan kreativitasnya. Proses belajar dan 

mengajar bisa dikatakan efektif, jika hasil belajar siswa sesuai dengan apa yang 

telah dipelajari. Oleh karena itu, penggunaan teknik pemilihan media, metode 

dan sebagainya dalam pembelajaran merupakan satu hal yang penting untuk 

diperhatikan agar hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan.  

Guru dapat memanfaatkan teknologi untuk menciptakan berbagai 

kegiatan pembelajaran yang variatif dan mengaktifkan peserta didik 

menggunakan media pembelajaran berbasis website untuk menyampaikan ilmu 

pengetahuan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

interaktif.4 Salah satunya media yang dapat digunakan dalam proses 

 
3 Si Siti Ma’rifah Setiawati, S.P, “'HELPER” Jurnal Bimbingan Dan Konseling FKIP 

UNIPA,” Jurnal Bimbingan Dan Konseling FKIP UNIPA 35, no. 1 (2018): 31–46. 
4 Fitri Lestari and Widya Masitah, “Pengaruh Penggunaan Media Kahoot Terhadap 

Motovasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Muhammadiyah 12 Binjai.” Jurnal Bilqolam Pendidikan Islam 4, no. 1 (2022): 39-52 
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pembelajaran di era teknologi ini adalah Wordwall, harapannya peserta didik 

dapat menikmati proses pembelajaran yang lebih terbuka dan percaya diri 

sehingga pemahaman peserta didik menjadi lebih baik. 

Wordwall merupakan website menarik yang dapat diakses kapanpun, 

oleh siapapun dan di browser manapun dengan gratis. Wordwall dirancang 

untuk mempermudah guru agar dapat membuat media pembelajaran online 

berbasis game edukasi tanpa perlu penguasaan coding dan bisa menyesuaikan 

materi yang akan diajarkan.5 Wordwall bisa menjadi salah satu alternatif pilihan 

dari berbagai macam media interaktif yang dapat menjadikan proses 

pembelajaran menjadi menyenangkan bagi peserta didik dan pendidik. 

Penggunaan media wordwall ini menekankan gaya belajar yang melibatkan 

peran aktivitas belajar peserta didik melalui partisipasi dengan rekan-rekan 

sejawatnya secara kompetitif terhadap pembelajaran yang dipelajarinya. 

Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Wordwall 

adalah aplikasi berbasis website yang dapat digunakan untuk membuat media 

pembelajaran yang menarik yang bisa membuat suasana belajar yang 

menyenangkan.6 

Penerapan kurikulum merdeka di Sekolah Dasar (SD) dengan 

menggabungkan mata pelajaran IPA dan IPS menjadi satu, yaitu Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Hal ini bertujuan supaya siswa lebih 

 
5 Fuad. 2021. Penerapan media pembelajaran online berbasis game edukasi dalam 

meningkatkan keterampilan komunikatif matematis peserta didik VI A SD Darul Ulum Bungurasih 

Waru Sidoarjo. Doctoral, UIN Sunan Ampel Surabaya 
6 Sulfi Purnamasari et al., “Bermain Bersama Pengetahuan Peserta Didik Melalui Media 

Pembelajaran Berbasis Game Online Word Wall,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 1 

(2020): 72. 
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holistik dalam memahami lingkungan sekitar. Dengan adanya penggabungan 

IPA dan IPS dalam kurikulum merdeka ini, memungkinkan siswa untuk 

memahami hubungan antara fenomena alam, lingkungan sosial, dan manusia. 

Selain itu, pembelajaran IPAS membantu siswa memahami interaksi antara 

manusia dengan lingkungan alam dan sosial serta pentingnya menjaga 

kelestarian lingkungan. Pembelajaran ini juga memperkuat keterampilan sosial 

siswa melalui kerja sama dalam kelompok, diskusi, dan kolaborasi dalam 

menyelesaikan masalah-masalah kompleks. 

Jika pada kurikulum sebelumnya IPA dan IPS terpisah, maka kebijakan 

baru kurikulum merdeka yang mengintegrasikan keduanya menjadi IPAS 

tentunya menjadi tantangan bagi guru dan siswa. Buku guru yang disediakan 

oleh pemerintah juga belum mengintegrasikan IPA dan IPS, jadi IPA dan IPS 

berada dalam satu buku tetapi berbeda BAB/topik. Namun Penerapan 

kurikulum merdeka dalam pembelajaran IPAS di lapangan juga menghadapi 

beberapa hambatan. Diantara kendala tersebut adalah kurang siapnya guru 

dikarenakan keterbatasan pengetahuan. Selain itu kurikulum merdeka juga 

belum dijadikan kurikulum nasional sehingga di MIS 01 Kepahiang ini baru 

diterapkan di kelas IV dan kelas V yang menggunakan kurikulum merdeka dan 

sekolah menggunakan 2 kurikulum yakni kurikulum merdeka dan kurikulum 

2013.7 

 
7 Najma Izzatuna Dauly, Meilan Tri Wuryani, Rachmat Imam Muslim, dan Dwi Cahaya 

Nurani, Problematika Pembelajaran IPAS Kelas V SD N 1 Wonokerso, Jurnal Inovasi Sekolah Dasar 

Volume 11, No. 1, 2024, pp. 211-222 
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Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya pengaruh 

positif penggunaan media pembelajaran wordwall i terhadap hasil belajar siswa 

pada berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan. Namun, penelitian yang 

secara spesifik mengkaji pengaruh penggunaan media pembelajaran Wordwall 

terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V masih relatif terbatas, terutama dalam 

konteks pendidikan di Indonesia. 

Pada hasil observasi yang dilakukan peneliti, pembelajaran IPAS yang 

diterapkan oleh guru masih berpusat kepada guru, siswa hanya berperan sebagai 

penerima informasi, maka membuat pemahaman siswa terbatas pada materi 

yang disampaikan dan ada beberapa siswa yang minat belajarnya masih kurang. 

Hal ini dibuktikan dengan wawancara peneliti dengan Ibu Lidia Lionita, selaku 

guru IPAS kelas V, beliau mengatakan bahwa beliau menggunakan metode 

ceramah, diskusi dan tanya jawab dalam proses pembelajaran, tetapi yang 

paling sering digunakan adalah metode ceramah, sedangkan sumber belajar 

siswa masih bergantung pada guru dan buku cetak sebagai pegangan siswa dan 

terbatasnya media pembelajaran yang digunakan dalam materi tertentu, 

sehingga hasil belajar siswa menjadi rendah.8 Hal tersebut mengakibatkan 

sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) sekolah sebesar 70 dengan ditunjukkan hasil Asesmen 

Akhir Semester Akhir (ASAS) pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 

kelas IV pada mata pelajaran IPAS di MIS 01 Kepahiang. 

 

 
8 Lidia Lionita, Wawancara Guru IPAS Kelas V MIS 01 KEPAHIANG 
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Tabel 1.1 

Daftar Nilai Asesmen Akhir Semester Akhir (ASAS) 

kelas KKTP Jumlah 

Siswa 

Nilai > KKTP 

Tuntas 

Nilai < KKTP 

Tidak Tuntas 

Jumlah 

Siswa 

% Rata 

Rata 

Jumlah 

Siswa 

% Rata 

Rata 

IV 70 20 3 16,66 76,66 17 83,33 47,11 

 

 

Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa hasil Asesmen Akhir Semester 

Akhir (ASAS) peserta didik kelas IV pada mata pelajaran IPAS masih banyak 

yang nilainya di bawah dari Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran  

(KKTP) yaitu sebanyak 17 peserta didik dengan persentase 83,33% dan rata-

rata 47,11. Sedangkan peserta didik yang memiliki nilai di atas KKTP hanya 

sebanyak 3 siswa dengan persentase 16,66% dan rata-rata 76,66, dan rata-rata 

nilai kelas hanya sebesar 51,55. Berdasarkan dari data yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas IV di MIS 01 Kepahiang 

sebagian besar belum mencapai KKTP.  

Rendahnya hasil belajar peserta didik bisa dikarenakan selama proses 

pembelajaran guru tidak menggunakan media pembelajaran sehingga membuat 

peserta didik tidak aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru. Guru 

masih sering menggunakan buku paket dan peserta didik lebih banyak 

mengerjakan buku siswa (sumatif) tanpa adanya interaksi yang aktif antara guru 

dan peserta didik. 

Maka dari itu, peneliti berupaya meningkatkan hasil belajar peserta 

didik melalui media pembelajaran Wordwall agar peserta didik lebih tertarik 

untuk mengeluarkan pendapat, kemudian peserta didik lebih antusias selama 

proses pembelajaran berlangsung, karena memanfaatkan teknologi yang ada. 
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Penelitian ini bertujuan untuk meneliti lebih lanjut pengaruh 

penggunaan media pembelajaran Wordwall terhadap hasil belajar IPAS siswa 

kelas V. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 

dan praktis dalam pengembangan strategi pembelajaran IPAS yang lebih efektif 

dan menarik bagi siswa kelas rendah, serta memberikan wawasan mengenai 

potensi pemanfaatan Wordwall sebagai salah satu alternatif media pembelajaran 

inovatif. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

guru dan peneliti lain yang tertarik untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan pendekatan gamefikasi dalam pembelajaran di tingkat 

sekolah dasar.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penelitian ini 

dirumuskan dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

Wordwall Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V MIS 01 Kepahiang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran bersifat monoton yang membuat peserta didik bosan. 

2. Kurangnya pemanfaatan teknologi dan media pembelajaran yang modern. 

3. Hasil belajar peserta didik yang masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang telah dikemukakan diatas, maka perlu 

ada pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
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1. Peneliti hanya berfokus mengukur indikator hasil belajar ranah kognitif. 

2. Peneliti hanya berfokus pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) Materi “Rantai Makanan” yang ada pada semester 1. 

3. Penelitian ini fokus kepada penggunaan media pembelajaran Wordwall 

terhadap hasil belajar siswa Ilmu pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

4. Penelitian ini dilakukan di kelas V di MIS 01 Kepahiang. 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) sebelum dan sesudah menggunakan 

media pembelajaran Wordwall di kelas V MIS 01 Kepahiang? 

2. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran Wordwall 

terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V MIS 01 Kepahiang? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) sebelum dan sesudah menggunakan 

media pembelajaran Wordwall di kelas V MIS 01 Kepahiang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Wordwall terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V di MIS 01 Kepahiang. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

instansi yang mendukung proses pembelajaran, khususnya dalam 

pemanfaatan gamefikasi dan media digital interaktif dalam meningkatkan 

hasil belajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar oleh pihak sekolah 

dalam merancang kebijakan pengembangan pembelajaran berbasis 

teknologi serta sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran secara keseluruhan di lingkungan sekolah. 

b. Guru 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam menerapkan 

media pembelajaran berbasis digital seperti Wordwall untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Guru dapat lebih memahami 

cara merancang materi yang menyenangkan, interaktif, serta dapat 

memotivasi siswa untuk aktif belajar. 

c. Siswa 

Penggunaan media Wordwall akan membantu siswa dalam 

memahami materi pelajaran dengan cara yang lebih menyenangkan dan 

menarik. Siswa juga akan lebih termotivasi dalam belajar karena media 

ini memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan kompetitif. 
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d. Bagi Peneliti 

Manfaatnya antara lain dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif dan psikomotorik dalam menggunakan media pembelajaran 

Wordwall untuk pembelajaran IPAS kelas V SD/MI. 



 
 

11 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata Media berasal dari Bahasa Latin medius dan merupakan 

bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti “perantara” 

atau “pengantar”. Dengan demikian, media merupakan wahana penyalur 

informasi belajar atau penyalur pesan. Media menurut Scharm, adalah 

teknologi pembawa informasi atau pesan intruksional. Media juga dapat 

berbentuk grafik, fotografik, elektronik, atau alat-alat mekanik untuk 

menyajikan, memproses, dan menjelaskan informasi lisan atau visual.9 

Media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat 

merangsang pikiran, perasaan,dan kemauan siswa sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya.10 

Sebuah media adalah segala alat fisik yang digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pengajaran.11 Media merupakan saluran 

komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator kepada 

komunikan.12 Menurut Gerlac media itu meliputi orang, bahan, peralatan 

 
9 Cahyo hasanudin, Media pembelajaran: Kajian Teoritis dan Kemanfaatan, 

(Yogyakarta:CV Budi Utama,2017),hlm.3-4 
10 M. Basyiruddin dan Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),hlm.11 
11 M. Taufiq, N. R. Dewi, A. Widiyatmoko, “Pengembangan Media Pembelajaran IPA 

Terpadu Berkarakter Peduli Lingkungan Tema “Konvensasi” Berpendekatan Science-Edutainment” 

(JPII 3 (2), TAHUN 2014),hlm.141 
12 Tito Siswanto, “Optimalisasi Sosial Media sebagai Media usaha Pemasaran Usaha Kecil 

Menengah”, Jurnal Liquidity, Vol. 2, No.1, Januari-Juni 2013),hlm.82 
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atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa yang 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Jadi dalam pengertian 

ini media bukan hanya alat perantara seperti TV, Radio, Slide, Bahan  

cetakan, tetapi meliputi orang atau manusia sebagai sumber belajar yang 

dikondisikan untuk menambah pengetahuan dan wawasan, dan mengubah 

sikap siswa, atau untuk menambah keterampilan.13 

Media pembelajaran merupakan alat yang dapat digunakan untuk 

membantu menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efisien. Saat ini 

proses pembelajaran tidak hanya terfokus pada buku dan papan tulis saja, 

karena saat ini sudah banyak media pembelajaran yang dapat digunakan 

oleh guru.14 Dengan menggunakan media pembelajaran dapat mendorong 

siswa untuk lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.  

Mujiono menyebutkan bahwa terdapat 4 komponen penting dalam 

kegiatan pembelajaran yaitu bahan ajar, suasana, belajar, media dan 

sumber belajar, dan pendidikan sebagai subjek pelajaran. Dengan adanya 

media pembelajaran maka proses pembelajaran akan berlangsung secara 

efektif dan hal ini akan menimbulkan dampak positif pada hasil belajar. 

Hasil belajar yang baik dapat terwujud karena adanya proses belajar yang 

baik dan maksimal. Proses belajar yang baik dapat tercipta karena adanya 

media pembelajaran yang mendukung didalamnya.15 

 
13 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta:Prenadamedia Group, 2006),hlm.163 
14 Aisyah Fadilah et al., “Pengertian Media, Tujuan, Fungsi, Manfaat Dan Urgensi Media 

Pembelajaran,” Journal of Student Research (JSR) 1, no. 2 (2023): 1–17. 
15 Mujiono. (1994). Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Dikti Mendikbud. 
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Pembelajaran ini melibatkan dua pihak yaitu siswa sebagai 

pembelajar dan guru sebagai fasilitator.16 Peran guru bukan hanya sebagai 

penyampai informasi, tetapi lebih sebagai pendukung dan pembimbing 

dalam proses pembelajaran. 

Dari pengertian media diatas dapat disimpulkan bahwa media 

adalah alat bantu yang digunakan oleh tenaga pendidik dalam 

mempermudahkan penyampaian materi pembelajaran kepada siswa. 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam 

upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif 

dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar.  

b. Jenis Media Pembelajaran 

Perkembangan media pembelajaran saat ini dipengaruhi oleh 

banyak faktor salah satunya yaitu perkembangan teknologi. Sehingga 

menyebabkan munculnya berbagai jenis media pembelajaran yang bisa 

dikelompokan berdasarkan kesamaan ciri, karakteristik dari media 

tersebut. Ada beragam jenis media dengan variasi yang luas, tetapi ada 

beberapa persamaan inti dalam klasifikasi media menurut para ahli. 

Ibrahim, misalnya, mengelompokkan media berdasarkan ukuran dan 

kompleksitas peralatan menjadi lima kelompok utama, media dua dimensi 

tanpa proyeksi, media tiga dimensi tanpa proyeksi, media audio, media 

proyeksi, serta media seperti televisi, video, dan komputer.  

 
16 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana 

prima,),hlm.1 
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Rudy Bretz mengkategorikan media pembelajaran jadi berbagai 

jenis, termasuk: (1) media audio visual gerak, (2) media audio visual diam, 

(3) media audio semi gerak, (4) media visual gerak, (5) media visual diam, 

(6) media semi gerak, (7) media audio, dan (8) media cetak. Akan tetapi, 

pada prinsipnya, pengklasifikasian jenis-jenis media ini punya 

kesamaan.17 

Beberapa media pembelajaran yang dikelompokan menjadi 

beberapa jenis anatara lain sebagai berikut:  

1) Media Visual  

Media visual adalah jenis media yang berpusat pada penggunaan 

indera penglihatan. Penggunaan media ini di fokuskan pada 

penyampaian pesan secara verbal dan non verbal. Media visual 

merupakan jenis media yang paling dominan dalam penggunaannya 

pada proses pembelajaran dikelas. Baik media visual yang sangat 

sederhana hingga media visual yang kompleks seperti papan tulis, 

media presentasi, buku teks, dan alat peraga.  

2) Media Audio-Visual  

Media Audio Visual merupakan perpaduan antara media yang 

berkonsentrasi pada penggunaan audio dengan media yang 

berkonsentrasi pada penggunaan visual. Media ini biasanya dibuat 

dalam bentuk video, film pendek, gambar/slide bersuara, atau lainnya. 

 
17 Rudy Bretz dikutip dalam Heinich, Robert dkk. Media Pembelajaran dan Teknologi Baru 

dalam Pembelajaran Jakarta: Kencana, 2009. 
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Adapun beberapa website penyedia jasa pembuatan video animasi 

anatara lain Go Animate, Video Scribe, Powtoon, Moovly, dan lain 

sebagainya.  

3) Multimedia  

Multimedia adalah jenis media yang paling lengkap dari seluruh 

jenis media yang ada. Sifat utama yang dimiliki multimedia adalah 

adanya interaksi dan kesempatan bagi orang yang menggunakan untuk 

mengarahkan media menggunakan alat kontrol yang telah tersedia pada 

media. 

Aplikasi permainan ini sering digunakan untuk membantu 

memberikan pemahaman mengenai materi yang ada, baik pada saat 

pembelajaran maupun di luar jam pelajaran. Sehingga akan mampu 

menarik siswa untuk mengakses materi tidak hanya di kelas namun juga 

di luar kelas. Adapun bentuk lain multimedia yang digunakan adalah 

penggunaan media pembelajaran Kahoot!, Quizizz, Hoop, EdApp, 

Wordwall dan lain sebagainya.18 

Secara garis besar media dapat dibedakan menjadi tiga kelompok 

besar, yaitu:  

1) Kelompok media pembelajaran yang hanya dapat dilihat (visual) 

Media pembelajaran visual adalah media pembelajaran yang 

menyalurkan pesan lewat indera pandang/penglihatan. Secara umum 

 
18 Rizqi Ilyasa Aghni, “Fungsi Dan Jenis Media Pembelajaran Dalam Pembelajaran 

Akuntansi,” Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia 16, no. 1 (2018): 471–76, 

https://doi.org/10.21831/jpai.v16i1.20173. 
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media pembelajaran berbasis visual dikelompokkan menjadi dua 

macam, yaitu media grafis dan media cetak. Media grafis meliputi 

media foto, gambar, sketsa, bagan, grafik, papan tulis, fl pannel dan 

bulletin, poster dan kartun, peta dan globe. Sedangkan media cetak 

meliputi transparansi (OHT) dan modul.  

2) Kelompok media pembelajaran yang hanya dapat didengar (audio) 

Media audio adalah media pesan dalam bentuk suara yang dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk 

mempelajari isi tema. Contoh media audio yaitu program kaset suara 

dan program radio. Penggunaan media audio dalam kegiatan 

pembelajaran adalah untuk melatih keterampilan siswa yang 

berhubungan dengan aspek keterampilan mendengarkan. Jenis media 

audio ini diantaranya kaset, radio/Audio Streaming, compact disk audio, 

flasdisc, DVD, dan audio digital (MP3, WAV). 

3) Kelompok media pembelajaran yang dapat dilihat dan didengar (visual-

audio) 

Media audio-visual akan menciptakan penyajian materi 

pembelajaran semakin lengkap dan optimal. Jika dirancang dengan baik, 

media audio visual dapat mengambil alih peran guru. Dalam hal ini guru 

tidak selalu berperan sebagai penyampai materi karena penyajian materi 

bisa diganti oleh media. Peran guru bisa beralih menjadi fasilitator 

belajar, yaitu memberikan kemudahan bagi anak untuk belajar.19 

 
19 Kalabahi, “Klasifikasi Media Pembelajaran Terhadap Proses Pembelajaran,” 2022, 1–8. 
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c. Manfaat Media Pembelajaran 

Secara umum manfaat media pembelajaran adalah memperlancar 

interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran lebih 

efektif dan efesien. Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 

juga dapat meningkatkan pemahaman konsep dan dapat meningkatkan 

kreatifitas siswa, membuat siswa lebih tertarik untuk memperhatikan 

penjelasan dari guru dan juga dapat membantu siswa untuk menerima 

informasi dengan seluruh panca indra.20 

Media pembelajaran memiliki banyak manfaat terutama pada saat 

proses pembelajaran berlangsung, guru dapat menjadikan proses  

pembelajaran semakin efektif dengan menggunakan media pembelajaran 

karena, guru dapat merancang medianya, memilih Bahasa, bagian yang 

diinginkan dan digunakan nantinya pada saat proses pembelajaran 

berlangsung.  

Kegunaan media pembelajaran yang lain adalah sebagai berikut: 

1) Siswa mampu memahami konsep bahan ajar yang lebih baik melalui 

pembelajaran yang interaktif.  

2) Pembelajaran menggunakan teknologi tidak membutuhkan banyak 

dana, untuk bahan ajar secara fisik.  

3) Siswa dapat mengakses bahan ajar kapanpun dan dimanapun mereka 

berada. 

 
20 Purnamasari et al., “Bermain Bersama Pengetahuan Peserta Didik Melalui Media 

Pembelajaran Berbasis Game Online Word Wall.” 
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4) Pengguna media pembelajaran online akan memungkinkan 

pembelajaran seumur hidup, mudah untuk mengingat sejak lama, dan 

terintegrasi dengan media akses lain melalui internet.  

5) Pembelajaran media pembelajaran online membantu siswa berpikir 

kritis.21 

Selain itu, media juga memiliki manfaat di antaranya: 

1) Dapat menumbuh kan minat dan motivasi belajar siswa, rasa ingin tahu 

dan antusiasme peserta didik meningkat, serta interaksi antara peserta 

didik, pendidik dan sumber belajar dapat terjadi secara interaktif.  

2) Dalam jalannya proses pembelajaran akan menjadi lebih jelas sehingga 

dapat dipahami siswa dan memungkinkan terjadinya penguasaan serta 

pencapaian tujuan pengajaran.  

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata didasarkan 

atas komunikasi verbal melalui kata-kata atau penjelasan.  

4) Siswa tidak hanya belajar lewat media visual (mendengar) selama 

kegiatan belajar, tetapi juga mengamati, mendemonstrasikan, 

melakukan langsung, dan memerankan. Sehingga siswa tidak bosan 

dan banyak melakukan aktifitas selama kegiatan belajar. 

5) Menghasilkan pemanfaatan yang bermakna dari mata pelajaran dengan 

melibatkan imajinasi dan partisipasi aktif yang mengakibatkan 

peningkatan hasil belajar. 

 
21 H. Elmunsyah, W. N. Hidayat, and K. Asfani, “Interactive Learning Media Innovation: 

Utilization of Augmented Reality and Pop-up Book to Improve User’s Learning Autonomy,” Journal 

of Physics: Conference Series 1193, no. 1 (2019), https://doi.org/10.1088/1742-

6596/1193/1/012031. 
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6) Mampu membangkitkan dan membawa pembelajaran kedalam 

suasana rasa senang dan gembira dimana ada keterlibatan emosional 

dan mental. 

7) Media pembelajaran memberikan gambaran dan kerangka sistematis 

dalam proses belajar mengajar dengan baik. 

8) Dapat membantu pendidik dalam mengendalikan kelas dan  

memudahkan  kendali  pendidik  terhadap  materi  pembelajaran  yang 

disampaikan kepada peserta didik. 

9) Dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra 

beberapa materi pembelajaran yang kompleks membutuhkan ruang 

dan waktu yang panjang untuk penyampaiannya. 

10) Dapat membuat proses pembelajaran akan berlangsung dengan aktif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan. Dengan demikian hasil 

pembelajaran akan tercapai secara maksimal.  

11) Menghindari kesulitan, keberhayalan dan keliaran dunia nyata, 

misalnya kehidupan satwa liar yang terdokumenter sangat bermanfaat 

bagi proses pembelajaran siswa.  

12) Teknologi yang digunakan dalam media pembelajaran membantu 

siswa dalam memahami dunia digital terkini dan perkembangan 

zaman. 
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13) Pembelajaran menjadi lebih interaktif, media yang menarik 

menimbulkan umpan balik, keterlibatan, dan partisipasi siswa.22 

Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran banyak memiliki manfaat 

untuk mendukung proses belajar mengajar yang dianggap penting dan untuk 

menambah fleksibilitas dalam kegiatan belajar mengajar.  

2. Media Pembelajaran Wordwall 

a. Pengertian Media Wordwall 

Wordwall merupakan salah satu platform berbasis website yang 

digunakan sebagai media pembelajaran interaktif dan menyenangkan dan 

juga bisa digunakan sebagai alat penilaian yang menarik bagi siswa dalam 

pembelajaran.
23 Selaras dengan itu menurut Shofiya Launin Game edukasi 

Wordwall merupakan aplikasi browser yang sangat menarik dengan 

tujuannya sebagai sumber siswa untuk belajar, sebagai media, dan alat 

penilai yang menyenangkan untuk siswa.24 

Media pembelajaran Wordwall ini juga dapat diartikan web aplikasi 

yang digunakan untuk membuat games berbasis kuis yang menyenangkan. 

Selain itu, Wordwall juga dapat digunakan untuk merancang serta 

mereview penilain dalam pembelajaran.25 

 
22 Ani Daniyati et al., “Konsep Dasar Media Pembelajaran,” Journal of Student Research 

1, no. 1 (2023): 282–94, https://doi.org/10.55606/jsr.v1i1.993. 
23 M Iqbal Arrosyad et al., “Analisis Penggunaan Wordwall Sebagai Media Pembelajaran 

Terpadu Untuk Meningkatkan Daya Tarik Belajar Siswa Di Sekolah Dasar,” IJM: Indonesian Journal 

of Multidisciplinary 1 (2023): 414–23. 
24 Shofiya Launin, Wahyu Nugroho, and Angga Setiawan, “Pengaruh Media Game Online 

Wordwall Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas IV,” JUPEIS : Jurnal Pendidikan Dan 

Ilmu Sosial 1, no. 3 (2022): 216–23, https://doi.org/10.55784/jupeis.vol1.iss3.176. 
25 Tatsa Galuh Pradani, “Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Untuk Meningkatkan 

Minat Dan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar,” Educenter : Jurnal 

Ilmiah Pendidikan 1, no. 5 (2022): 452–57, https://doi.org/10.55904/educenter.v1i5.162. 
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Aplikasi game Wordwall merupakan sebuah game aplikasi 

gamifikasi digital yang berbentuk dalam basis web yang telah 

menyediakan berbagai pilihan fitur permainan dan kuis yang dapat 

digunakan oleh pendidik untuk dapat memberikan peringkat materi. 

Aplikasi game tersebut telah dikembangkan dan diluncurkan oleh Visual 

Education Ltd, sebuah perusahaan yang berasal dari Inggris. Namun, 

dalam aplikasi ini terdapat fitur berbayar dan gratis dimana fitur tersebut 

akan lebih menarik jika berbayar. Dengan demikian, aplikasi tersebut 

dapat digunakan untuk tenaga pendidik yang ingin membuat metode 

pembelajaran sebagai penilaian dalam pembelajaran.26 

Aplikasi Wordwall berisi permainan yang dapat berupa gambar- 

gambar, atau obyek lain seperti diagram, yang dapat di isi dengan materi 

yang akan di ajarkan maupun soal-soal yang akan di bahas, dan aplikasi 

ini memberikan kemudahan akses untuk di gunakan siswa. Penggunaan 

aplikasi Wordwall juga mampu digunakan sebagai media interaktif yang 

dapat guru gunakan agar memperjelas pemberian materi yang diajarkan.27 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa Wordwall merupakan sebuah aplikasi media pembelajaran 

interaktif berbasis teknologi yang menghadirkan warna baru dalam 

 
26 Olisna Olisna et al., “Pengembangan Game Interaktif Wordwall Untuk Meningkatkan 

Akhlak Terpuji Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 3 (2022): 4133–43, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2737. 
27 Anggianna Putri Lubis and Ishaq Nuriadin, “Efektivitas Aplikasi Wordwall Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar,” Jurnal 

Basicedu 6, no. 4 (2022): 6884–92, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3400. 
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pembelajaran dengan berbagai fitur yang variatif dan menarik tanpa 

dibatasi ruang.  

Aplikasi berbasis website ini digunakan untuk membuat media 

pembelajaran ataupun menjadi sumber belajar yang menarik dan 

menyenangkan. Penggunaan media pembelajaran Wordwall ini untuk 

dapat mengetahui sejauh mana pengaruh game tersebut sebagai media 

dengan jenis kuis ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga 

dapat menunjukkan perbedaan antara siswa yang menggunakan game 

online Wordwall sebagai inovasi baru dalam penggunaan media 

pembelajaran dengan siswa yang tidak menggunakan game online 

Wordwall. 

b. Langkah-langkah Pembuatan Media Wordwall 

Adapun langkah-langkah dalam pembuatan game Wordwall adalah 

sebagai berikut:28 

1. Membuka link Wordwall dengan mengetik “Wordwall” di pencarian 

google. 

 
Gambar 2.1 

Membuka Wordwall di google 

 

 

 
28 Maria Tul Qibthiyah, “Pengaruh Penggunaan Game Edukasi Berbantuan Media 

Wordwall Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Invertebrata Kelas X IPA Di SMA Negeri 4 Jember,” 

Universitas Islam Negeri, no. November (2019). 
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2. Kemudian klik “Wordwal (create better lesson quicker)” untuk 

membuat game baru. 

 
Gambar 2.2 

Membuka Halaman Wordwall 

 

3. Berikut merupakan tampilan login wordwall. Silahkan klik “daftarlah 

untuk mulai membuat” terlebih dahulu 

 

 
Gambar 2.3 

Tampilan Login Wordwall 

 

4. Pada laman ini kita diminta untuk melakukan pendaftaran, pendaftaran 

bisa dilakukan melalui akun google yang terhubung dengan perangkat. 

 

Gambar 2.4 

Membuat Akun Wordwall 
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5. Lembar kerja wordwall siap digunakan. 

 

Gambar 2.5 

Halaman Beranda Wordwall 

 

6. Masuk ke fitur “buat aktivitas” maka akan muncul macam-macam 

game yang tersedia di Wordwall. 

 

Gambar 2.6 

Macam-Macam Template Wordwall 

Untuk menggunakan game Wordwall jangan lupa untuk mendaftar 

terlebih dahulu, pendaftaran bisa dilakukan melalui akun google yang 

terhubung dengan perangkat. Setelah itu Wordwall bisa digunakan dengan 

mengubah materi pembelajaran sesuai dengan keinginan pendidik. 

Berikut ini adalah langkah-langkah pembuatan template di wordwall 

(Membuka Kotak) 

1. Klik tulisan “Buat Aktivitas” yang ada pada beranda wordwall 

 
Gambar 2.7 

Buat Aktivitas 
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2. Setelah klik buat aktivitas akan ada beberapa templat yang digunakan 

 
Gambar 2.8 

Template Wordwall 

 

3. Setelah laman ini muncul kita dapat memilih templat yang ingin digunakan, 

disini peneliti menggunakan templat “Membuka Kotak” untuk memasukan 

konten (materi). 

 
Gambar 2.9 

Memasukan Konten Pelajaran 

Setelah muncul laman ini, pengguna dapat mengedit konten yang 

sesuai dengan materi pelajaran dan dapat menambahkan pertanyaan sampai 

maksimal 100 pertanyaan.  

 

4. Setelah templat telah berhasil di edit, langkah selanjutnya pengguna dapat 

klik “Selesai” yang terletak pada bawah kanan layar. 
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Gambar 2.10 

Selesai Memuat Konten 

 

5. Dengan klik “Mulai” makatemplat “Membuka Kotak” dapat digunakan. 

 
Gambar 2.11 

Template Siap Digunakan 

 

6. Setelah konten dibuka, pengguna dapat mengetuk 1 (satu) kali untuk 

membuka dan 1 (satu) untuk menutup. 
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Gambar 2.12 

Template Membuka Kotak 

Di samping kanan template “Membuka Kotak” terdapat tulisan 

“Berganti templat” yang memungkinkan pengguna untuk mengganti 

templat yang tersedia sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pengguna. 

c. Kelebihan Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall 

Aplikasi Wordwall ini memiliki keunggulan yaitu mudah diakses 

baik melalui telepon seluler maupun laptop/komputer personal. Selain itu 

fitur-fitur yang terdapat pada aplikasi ini cukup banyak sehingga guru 

dapat memilih media pembelajaran interaktif seperti apa yang diinginkan. 

Tampilan yang menarik layaknya bermain game dapat menarik semangat 

siswa dalam belajar.29 

Beberapa kelebihan dari Wordwall antara lain: memiliki desain 

yang sederhana, memiliki 12 template gratis yang tersedia, dan memiliki 

 
29 Harry Dhika and Fitriana Destiawati, “Workshop Pemanfaatan Aplikasi Wordwall 

Sebagai Media Pembelajaran Siswa,” J-ABDI: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2, no. 7 

(2022): 5505–12, https://doi.org/10.53625/jabdi.v2i7.3718. 
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fitur multiplayer yang memungkinkan seluruh siswa bergabung dalam 

permainan yang sama dalam waktu bersamaan.30 

Beberapa kelebihan Wordwall yang lainnya yaitu free untuk 

pilihan basic dengan pilihan beberapa template. Selain itu, permainan yang 

telah dibuat dapat dikirimkan secara langsung melalui whatsapp, google 

classroom, maupun yang lainnya. Software ini menawarkan banyak jenis 

permainan. Kelebihan lainnya yaitu, permainan yang telah dibuat bisa 

dicetak dalam bentuk PDF, jadi akan memudahkan bagi siswa yang 

mempunyai kendala pada jaringan.31 

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat di simpulkan ada 

beberapa kelebihan menggunakan media pembelajaran Wordwall, antara 

lain: 1) Mudah diakses baik melalui telepon seluler maupun 

laptop/komputer personal; 2) Permainan yang telah dibuat bisa dicetak 

dalam bentuk PDF; 3) Meiliki 12 template gratis yang tersedia seperti : 

Permainan mencocokkan (Match up), Kuis (Quiz), Membuka kotak (Open 

the box), Benarkan kalimat (Unjumble), Kartu lampu kilat (Flash Card), 

Roda acak (Random wheel), Menemukan kecocokan (Find the match), 

Pengurutan grup (Group sort), Lengkapi kalimatnya (Complete the 

sentence), Anagram, Pasangan yang cocok (Matching pairs), dan Kartu 

acak (Random cards). 

 
30 Indana Zulfa, Pengaruh Penggunaan Media Wordwall Terhadap Hasil Belajar Materi 

Sistem Pernapasan Manusia Pada Siswa Kelas Viii Smp Negeri 1 Sukorambi, 2023, 

http://digilib.uinkhas.ac.id/id/eprint/24997%0Ahttp://digilib.uinkhas.ac.id/24997/1/INDANA 

ZULFA_T201910027.pdf. 
31 Pradani, “Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Untuk Meningkatkan Minat Dan 

Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar.” 
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d. Kekurangan Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall 

Aplikasi Wordwall memiliki beberapa kekurangan kekurangan 

diantaranya: ukuran font dan size tidak dapat dirubah, tampilan aplikasi 

Wordwall kurang berwarna, model tampilan awal hanya dominan warna 

biru, dan tidak semua aplikasi dapat digunakan, jika ingin menggunakan 

semua aplikasi yang tersedia maka harus berlangganan terlebih dahulu.32 

Kekurangan website game Wordwall, jenis huruf yang digunakan tidak bisa 

diubah dan ukuran tulisan besar atau kecilnya tidak bisa diubah oleh 

pengguna.33 

Beberapa kekurangan dari penggunaan aplikasi ini yang lainnya 

antara lain: dalam penggunaannya membutuhkan koneksi internet yang 

cukup kuat, membutuhkan perangkat elektronik seperti android dan 

laptop, untuk akun yang tidak di-upgrade hanya terdapat 3 aktivitas, 

tidak semua template dapat digunakan, jika ingin menggunakan semua 

template yang tersedia maka harus berlangganan terlebih dahulu.34 

Biaya berlangganan Wordwall dengan katagori standard yaitu 

sebesar Rp. 46.000/bulan dengan mendapat keuntungan seperti: dapat 

membuat aktivitas tanpa batas, dapat dicetak, dapat menggunakan 12 

templat yang tersedia. Untuk kategori Pro dikenakan biaya sebesar Rp. 

 
32 Qibthiyah, “Pengaruh Penggunaan Game Edukasi Berbantuan Media Wordwall Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Materi Invertebrata Kelas X IPA Di SMA Negeri 4 Jember.” 
33 Aldika Rohmatunnisa, “Pengaruh Aplikasi Wordwall Terhadap Hasil Belajar Menyimak 

Teks Biografi Di SMAS Triguna Utama Tahun Pelajaran 2021/2022,” 2022, 1–139, 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/63092. 
34 Zulfa, Pengaruh Penggunaan Media Wordwall Terhadap Hasil Belajar Materi Sistem 

Pernapasan Manusia Pada Siswa Kelas Viii Smp Negeri 1 Sukorambi. 



30 

 

 
 

69.000/bulan dengan keuntungan seperti: dapat membuat aktivitas tanpa 

batas, dapat dicetak, dapat menggunakan 12 templat yang tersedia dan 

dapat menikmati 19 templat pro yang tersedia khusus untuk katagori Pro. 

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Wordwall 

juga mempunyai beberapa kekurangan seperti jenis huruf dan ukuran tulisan 

tidak bisa dirubah, membutuhkan biaya upgrade untuk menggunakan fitur 

yang tersedia. Selain itu pastikan koneksi serta kuota internet yang cukup. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar terdiri dari dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil 

adalah sesuatu yang didapat setelah melakukan usaha sedangkan belajar 

merupakan kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan proses pendidikan 

di sekolah. Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan, bergantung 

pada bagaimana kegiatan belajar yang dialami oleh siswa sebagai peserta 

didik.35 

Hasil belajar merupakan aspek penting dalam proses pendidikan, yang 

mencerminkan pencapaian siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.36 

Rahman menyatakan bahwa hasil belajar adalah bentuk perubahan perilaku 

peserta didik yang ditunjukkan melalui peningkatan pemahaman, sikap, dan 

keterampilan setelah mengikuti pembelajaran. Pendapat ini sejalan dengan 

 
35 Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar,” 

Merdeka Belajar, no. November (2021): 289–302. 
36 Rahman. (2021). Pengaruh Metode Pembelajaran terhadap Hasil Belajar. Jurnal Prosa, 

Volume 13, No. 1, hlm. 45–56. 
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pandangan Wulandari yang menekankan bahwa hasil belajar mencerminkan 

kompetensi yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.37 

Hasil belajar merupakan hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar 

karena kegiatan belajar merupakan proses. Hasil belajar terdiri dari segenap 

ranah psikologis. Hal itu terjadi sebagai akibat atau dampak dari pengalaman 

dan proses belajar siswa dalam ruang kelas di sekolah.38 Hasil belajar 

mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran karena akan 

memberikan sebuah informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik 

dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui proses kegiatan 

belajar mengajar selanjutnya. Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang 

dicapai siswa secara akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan 

menjawab pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut.39 

Dikalangan akademis memang sering muncul pemikiran bahwa keberhasilan 

pendidikan tidak ditentukan oleh nilai siswa yang tertera di raport atau di 

ijasah, akan tetapi untuk ukuran keberhasilan bidang kognitif dapat diketahui 

melalui hasil belajar seorang siswa. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan bagian akhir dari proses pembelajaran yang telah dilakukan siswa 

setelah mengikuti penilaian pengetahuan, sikap, keterampilan pada diri siswa. 

 
37 Wulandari, D. (2021). Hubungan Kemandirian Belajar dengan Hasil Belajar Mahasiswa. 

Skripsi, STKIP Pacitan. 
38 Tasya Nabillah and Agung Prasetyo Abadi, “Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar 

Siswa,” Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika Sesiomadika 

2019,2019,660. 
39 Wayan Somayana, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode PAKEM,” Jurnal 

Pendidikan Indonesia 1, no. 3 (2020) 
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Hasil belajar bisa dikatakan sebagai tolak ukur yang dapat menunjukkan 

sampai dimana kemampuan dan pemahaman siswa selama mengikuti 

pembelajaran. Hasil belajar yaitu suatu hasil yang dicapai oleh siswa setelah 

pembelajaran dalam selang waktu tertentu yang diukur dengan menggunakan 

alat evaluasi tes. 

a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar terbagi menjadi dua 

faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

1) Faktor internal meliputi faktor fisiologi (fisik) dan factor psikologis 

(kejiwaan). Faktor internal meliputi: a) Bakat: kemampuan bawaan 

yang merupakan potensi yang masih perlu dikembangkan atau dilatih; 

b) Minat: suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 

atau aktivitas tanpa ada yang meminta; c) Motivasi, merupakan 

serangkain usaha untuk menyiapkan kondisi-kondisi tertentu, sehingga 

seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu; d) Cara belajar, perilaku 

individu siswa yang lebih khusus berkaitan dengan usaha yang sedang 

atau sudah biasa dilakukan oleh siswa untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan. 

2) Faktor eksternal tersebut meliputi lingkungan sekolah, lingkungan 

keluarga dan lingkungan masyarakat. a) Faktor lingkungan sekolah, 

adalah faktor yang berkaitan dengan cara mengajar guru di dalam 

kelas, fasilitas yang digunakan untuk mengajar dikelas, konsisi 

lingkungan sekolah dan lainya; b) Faktor lingkungan keluarga, adalah 
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fakor yang dipengaruhi oleh keadaan keluarga siswa tersebut, dimana 

didalamnya meliputi bagaimana cara orang tua mendidk anak, 

bagaimana kondisi ekonomi anak tersebut dan yang lainnya; c) Faktor 

lingkungan masyarakat, adalah faktor yang berkaitan dengan 

lingkungan sekitar siswa tersebut. Lingkungan yang baik akan 

memberikan dampak baik terhadap hasil belajar siswa. Sebaliknya, 

lingkungan yang kurang baik akan menimbulkan dampak yang kurang 

baik untuk hasil belajar siswa tersebut.40 

Sejalan dengan itu menurut Nyoman Dewi Astiti hasil belajar 

siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah 

faktor yang berasal dari diri siswa yang meliputi kecerdasan, sikap, 

kebiasaan, bakat, minat, dan motivasi. Faktor yang berasal dari luar diri 

siswa disebut dengan faktor eksternal yang meliputi keluarga, masyarakat, 

dan sekolah.41 

Dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

diantaranya (1) faktor internal yaitu yang berasal dari dalam diri siswa, 

seperti bakat, minat, motivasi, dan cara belajar (2) faktor eksternal yaitu 

yang berasal dari luar diri siswa, seperti keluarga, masyarakat, dan 

sekolah. 

 
40 Marlina Leni and Sholehun, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Majaran Kabupaten Sorong,” Jurnal 

Keilmuan, Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya 2, no. 1 (2021): 66–74. 
41 Nyoman Dewi Astiti et al., “Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar IPA A R T I C L 

E I N F O,” Jurnal Mimbar Ilmu 26, no. 2 (2021): 194. 
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b. Indikator Hasil Belajar 

Menurut Benjamin S.Bloom dengan Taxonomi of education 

objectives yang membagi tujuan pendidikan dalam 3 macam yaitu menurut 

teori yang disampaikan oleh Benjamin S.Bloom terdiri atas ranah kognitif, 

afektif, psikomotorik.42 Berikut ini adalah penjelasan terkait indikator hasil 

belajar yaitu : 

1) Ranah kognitif adalah suatu perubahan perilaku yang terjadi pada kognisi. 

Proses belajar terdiri atas kegiatan sejak dari penerimaan stimulus, 

penyimpanan dan pengolahan otak. Revisi pada taksonomi Bloom sebagai 

berikut: a) Mengingat (remembering), mengigat materi yang dipelajari, b) 

Memahami (understanding), memahami/mengerti berkaitan dengan 

membangun sebuah pengertian dari berbagai sumber seperti pesan, bacaan 

dan komunikasi, c) Menerapkan (applying), menerapkan menunjuk pada 

proses kognitif memanfaatkan atau mempergunakan suatu prosedur untuk 

melaksanakan percobaan atau menyelesaikan permasalahan, d) 

Menganalisis (analysing), mampu menganalisis informasi yang diterima 

dan menyederhanakan informasi ke dalam bagian yang lebih rinci, e) 

Menilai (evaluating), evaluasi berkaitan dengan proses kognitif 

memberikan penilaian berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada, f) 

Mencipta (creating), Menciptakan mengarah pada proses kognitif 

meletakkan unsur-unsur secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan 

 
42 Nabillah and Abadi, “Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar Siswa.”660 
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yang koheren dan mengarahkan siswa untuk menghasilkan suatu produk 

baru dengan mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau pola 

yang berbeda dari sebelumnya.43 

2) Ranah afektif, diketahui dalam ranah afektif ini bahwa hasill belajar 

disusun secara mulai dari yang paling rendah hingga tertinggi. Dengan 

demikian yang dimaksud dengan ranah afektif adalah yang berhubungan 

dengan nilai-nilai yang pada selanjutnya dihubungkan dengan sikap dan 

perilaku. Ranah afektif meliputi beberapa hal berikut : a) Menerima 

(recaiving), peserta didik memiliki keinginan menerima atau 

memperhatikan, b) Merespons (responding), peserta didik menanggapi 

suatu rangsangan atau stimulus yang diberikan dalam bentuk persoalan, 

situasi, fenomena, dan sebagainya, c) Menghargai (valuating), 

menunjukkan kesediaan menerima dan menghargai suatu nilai-nilai yang 

disodorkan kepadanya, d) Mengatur (organizing), kemampuan untuk 

membentuk suatu sistem nilai sebagai pedoman dan pegangan dalam 

kehidupan, e) Berkarakter (characterization), Kemampuan untuk 

menghayati nilai kehidupan, sehingga menjadi milik pribadi menjadi 

pegangan nyata dan jelas dalam mengatur kehidupannya sendiri.44 

Aspek afektif dimaksudkan sebagai aspek yang mencakup tentang 

perilaku peserta didik dalam proses pembelajaran yang terdiri dari sikap 

spiritual dan sosial. Sikap spiritual terdapat pada KI-1 sedangkan sikap 

 
43 Imam Gunawan and Anggraini Retno Paluti, “Taksonomi Bloom – Revisi Ranah 

Kognitif,” E-Journal.Unipma 7, no. 1 (2017): 105-107,  
44 Ihwan Mahmudi et al., “Taksonomi Hasil Belajar Menurut Benyamin S. Bloom,” Jurnal 

Multidisiplin Madani 2, no. 9 (2022): 3510. 
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sosial terdapat pada KI-2. Sebagaimana yang terkandung dalam kurikulum 

2013 terdiri dari empat kompetensi inti yaitu KI-1, KI-2, KI-3, dan KI-4 

dimana dua diantara empat kompetens inti tersebut lebih condong pada 

aspek afektif siswa maka dalam proses pembelajaran dan penilaiannya juga 

lebih banyak pada aspek afektif dari pada aspek yang lainnya.45 

3) Ranah psikomotorik, menekankan pada pengembangan kemampuan fisik 

dan keterampilan psikomotorik. Hasil penilaian dalam ranah psikomotorik 

mencakup: (1) penggunaan alat dan sikap kerja; (2) kemampuan 

menganalisis suatu pekerjaan serta menyusun urutan- urutan pekerjaan; 

(3) kecepatan mengerjakan tugas; (4) kemampuan membaca gambar dan 

simbol; dan (5) keserasian bentuk dengan yang diharapkan.46 

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dapat diukur dalam kegiatan 

evaluasi untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didi dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Indikator hasil belajar terdiri atas tiga ranah, yaitu: (1) 

ranah kognitif, berkaitan dengan tujuan belajar yang berorientasi pada 

kemampuan berpikir; (2) ranah afektif berhubungan dengan perasaan, emosi, 

sistem nilai, dan sikap hati); dan (3) ranah psikomotor (berorientasi pada 

keterampilan motorik atau penggunaan otot kerangka). 

 

 

 
45 Novia Putri Utami, “Implementasi Penilaian Ranah Afektif Di Sd Negeri 9 Boyolali,” 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 22, no. 7 (2018): 82.  
46 Muhammad Nurtanto and Herminarto Sofyan, “Implementasi Problem-Based Learning 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif, Psikomotor, Dan Afektif Siswa Di Smk,” Jurnal 

Pendidikan Vokasi 5, no. 3 (2015): 355. 
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4. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

IPAS adalah mata pelajaran gabungan antara IPA dan IPS. Pada 

kurikulum 2013 mata pelajaran IPA dan IPS berdiri sendiri, sedangkan 

pada kurikulum merdeka belajar IPA dan IPS digabung menjadi Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Pembelajaran IPAS lebih 

menekankan pada aspek “pendidikan‟ daripada transfer konsep karena 

dalam pembelajaran IPAS siswa diharapkan memperoleh pemahaman 

terhadap sejumlah konsep dan mengembangkan serta melatih sikap, nilai, 

moral dan keterampilannya berdasarkan konsepyang telah dimilikinya.  

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu 

pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di 

alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai 

individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan 

lingkungannya. Secara umum, ilmu pengetahuan.47 

Dari pemaparan di atas IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

merupakan penggabungan dua mata pelajaran yang mengkaji tentang 

makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan 

mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk 

sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. 

 

 
47 Tatang Sunendar, “Merancang Pembelajaran IPAS Di SD,” Yayasan Badan Perguaruan 

Indonesia Winaya Utama Marganing Satya Dharma DCPGTK SD, SMP, SMA, SMK, 2022. 
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b. Ruang Lingkup Pembelajaran IPAS 

Kurikulum Merdeka menerapkan beberapa perubahan dalam 

implementasinya. Salah satu perubahan implementasinya yaitu dengan 

menggabungkan mata pelajaran IPA dan IPS yang ada di sekolah dasar.48 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler 

yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik 

memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi. Projek untuk menguatkan pencapaian profil pelajar Pancasila 

dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. 

Projek tersebut tidak diarahkan untuk mencapai target capaian pembelajaran 

tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata pelajaran. 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan 

yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta 

interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus 

sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. 49 Secara 

umum, ilmu pengetahuan diartikan sebagai gabungan berbagai pengetahuan 

yang disusun secara logis dan bersistem dengan memperhitungkan sebab 

dan akibat.  Pengetahuan ini melingkupi pengetahuan alam dan pengetahuan 

sosial. 

 
48 Desy Fatmawati, Iqnatia Alfiansyah, and Nanang Khoirul Umam, “Analisis 

Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Penggabungan Mata Pelajaran IPA Dan IPS Kelas 4 Di 

UPT SD Negeri 31 Gresik,” no. 3 (2024): 202. 
49 Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial ( IPAS ), 

2022.h 4 
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Pendidikan IPAS memiliki peran dalam mewujudkan Profil Pelajar 

Pancasila sebagai gambaran ideal profil peserta didik Indonesia. IPAS 

membantu peserta didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap 

fenomena yang terjadi di sekitarnya. Keingintahuan ini dapat memicu 

peserta didik untuk memahami bagaimana alam semesta bekerja dan 

berinteraksi dengan kehidupan manusia di muka bumi. Pemahaman ini 

dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan yang 

dihadapi serta dapat menemukan solusinya  

IPA berfokus pada objek kajian ilmiah fenomena alamnya, 

sedangkan IPS berfokus pada konteks sosial (berkaitan dengan 

kemasyarakatan). IPA merupakan kumpulan pengetahuan dan cara-cara 

untuk mendapatkan dan mempergunakan pengetahuan itu. Sain memiliki 

tiga kompeten yang tidak dapat dipisahkan, yaitu produk, proses, dan 

sikap.50 IPS merupakan pengetahuan yang mengkaji peristiwa, fakta, dan 

konsep yang berkaitan dengan ilmu sosial. Melalui pembelajaran IPS, siswa 

diarahkan untuk menjadi warga negara Indonesia yang berwawasan sosial, 

luas, demokratis, dan bertanggung jawab, serta menjadi warga dunia yang 

cinta damai. 

c. Karakteristik IPAS  

Karakteristik pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial 

(IPAS) yakni memiliki karakteristik dinamis yang akan terus mengalami 

 
50 Ani Rusilowati, „Konsep Desain Pembelajaran IPAS Untuk Mendukung Penerapan 

Asasmen Kompetensi Minimal‟, jurnal FMIPA UNNES, 1 no 2. (2022) 



40 

 

 
 

perubahan dari zaman ke zaman untuk itu dalam pembelajaran IPAS akan 

terus berkembang seiring dengan pergantian zaman.51 Oleh karena itu 

pembelajaran IPAS disesuaikan dengan perkembangan zaman agar peserta 

didik dapat menjawab dan menyelesaikan tantangan yang dihadapai di masa 

depan.  

IPAS diharapkan mampu mengembangkan sikap ilmah pada peserta 

didik antara lain rasa ingin tahu yang tinggi, analitis, berpikir kritis, 

objektivitas, sistematis, bertanggung jawab, pengambilan keputusan dan 

kemampuan merancang benar.52 Pemahaman ini dapat dimanfaatkan untuk 

mengidentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi dan menemukan 

solusi untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 53 Mata pelajaran 

IPAS terdiri dari dua elemen, yaitu pemahaman IPAS (IPA dan IPS) dan 

keterampilan proses. 

d. Tujuan Pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial)  

Mata pelajaran Projek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial bertujuan 

untuk membekali peserta didik dengan dasar-dasar pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap (hard skills dan soft skills) agar peserta didik dapat:  

1) Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga peserta 

didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar manusia, 

memahami alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan manusia. 

 
51 Suhelayanti, dkk, buku ilmu pengetahuan alam dan sosial, (yayasan kita menulis, 2023) 

hal 123 
52 Achmad Fanani et al., “Bahan Ajar Digital Berbasis Multiaplikasi Mata Pelajaran IPAS 

SD,” Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, Dan Pengelolaan Pendidikan 2, no. 12 (2022): 1175–118. 
53 Suhelayanti, dkk, buku ilmu pengetahuan alam dan sosial, (yayasan kita menulis, 2023) 

hal 123 
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2) Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan 

alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak. 

3) Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, 

merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata.  

4) Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial dia 

berada, memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan masyarakat 

berubah dari waktu ke waktu.  

5)  Memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk menjadi 

anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta memahami arti 

menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia, sehingga dia dapat 

berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan. 

6)  Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam IPAS 

serta menerapkannya dalam kehidupan sehari hari.54 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

judul penelitian yang akan diteliti. Diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Shofiya Launin, Wahyu Nugroho dan Angga Setiawan (2022) dengan judul 

“Pengaruh Media Game Wordwall Untuk Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa Kelas IV” 

 Hasil yang diperoleh peneliti dari uji hipotesis dengan menggunakan uji 

Independent Sample T-Test yaitu sig. (2-tailed) 0,000 yang berarti hasil  

tersebut <0,05, sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media  

 
54 Ibid.., hlm. 43-46 
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game online Wordwall untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas IV 

SDN 1 Sukorame.55 

2. Miranti (2021) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Game Edukasi 

Berbasis Wordwall.Net Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV SDN 

1 Klaten Kecamatan Gadingrejo” 

 Hasil perhitungan uji peringkat bertanda wilcoxon pada tingkat 

signifikansi 0,05 diperoleh Thitung<Ttabel yaitu 8<34. Dengan demikian 

H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya hasil penelitian menunjukkan 

adanya pengaruh penggunaan media game edukasi berbasis wordwall.net 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SDN Klaten Kecamatan 

Gadingrejo pada tahun ajaran 2020/2021.56 

3. Intan Luftia Putri, Amril dan Antik Estika Hader (2023) dengan judul 

“Penerapan Media Pembelajaran Wordwall Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas III SDN 10 Koto 

Baru Kabupaten Dharmasraya” 

 Analisis hasil tes menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan hasil 

belajar secara konsisten pada setiap siklus. Setelah dilakukan tes pada siklus 

I diperoleh skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 68,40 dengan 

ketuntasan klasikal 50%, dan meningkat sangat signifikat pada siklus II 

dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 82,5 dengan ketuntasan 

klasikal sebesar 81,81%. Penerapan media pembelajaran berbasis game 

 
55 Shofiya Launin, Wahyu Nugroho, and Angga Setiawan, “Pengaruh Media Game Online 

Wordwall Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas IV.” 
56 Miranti, “Pengaruh Penggunaan Media Game Edukasi Wordwall.Net Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Kelas IV SDN 1 Klaten Kecamatan Gadingrejo,” 2021. 
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wordwall dalam pembelajaran bahasa Indonesia terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.57 

4. Prisma Gandasari dan Puri Pramudiana (2021) dengan judul “Pengaruh 

Aplikasi Wordwall terhadap Motivasi Belajar IPA Siswa di Sekolah Dasar” 

  Hasil analisis uji-t untuk kedua kelas memperoleh nilai thitung>ttabel 

= 7,79> 2,0084, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak yang artinya 

terdapat pengaruh aplikasi wordwall terhadap motivasi belajar siswa kelas V 

di SDN Bojong Rawalumbu VI.58 

5. Septariawan Prasetya Permana dan Kasriman Kasriman (2022) dengan 

judul “Pengaruh Media Pembelajaran Wordwall terhadap Motivasi Belajar 

IPS kelas IV”  

  Hasil Penelitian terdapat pengaruh perbedaan yang terjadi sebelum 

dilakukan treatmen dan sesudah diberikan treatmen. Dilanjutkan Uji N-gain 

Score menunjukan nilai kelas menggunakan media wordwall dengan media 

wordwall cukup efektif terhadap motivasi belajar siswa. Sementara nilai 

kelas memakai media power point kategori tidak efektif terhadap motivasi 

belajar siswa.59 

 

 
57 I L Putri, A Amril, and A E Hader, “Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Game 

Wordwall Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 

III SDN 10 Koto …,” Innovative: Journal Of Social Science … 3 (2023): 10090–97, http://j-

innovative.org/index.php/Innovative/article/view/3348%0Ahttp://j-

innovative.org/index.php/Innovative/article/download/3348/2377. 
58 Prisma Gandasari and Puri Pramudiani, “Pengaruh Aplikasi Wordwall Terhadap Motivasi 

Belajar IPA Siswa Di Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 6 (2021): 3689–96, 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i6.1079. 
59 Septariawan Prasetya Permana and Kasriman Kasriman, “Pengaruh Media Pembelajaran 

Wordwall Terhadap Motivasi Belajar IPS Kelas IV,” Jurnal Basicedu 6, no. 5 (2022): 7831–39, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i5.3616. 
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Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No. Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

Dahulu Sekarang 

1. 

 

    Shofiya 

Launin, 

Wahyu 

Nugroho 

dan Angga 

Setiawan  

     Pengaruh Media 

Game Wordwall 

Untuk 

Meningkatkan 

Minat Belajar 

Siswa Kelas IV 

- Media 

Wordwall 

- Jenjang SD 

- Minat 

Belajar 

- Kelas IV 

- Hasil 

Belajar 

- Kelas V 

2. 

 

Miranti  

 

Pengaruh 

Penggunaan 

Media Game 

Edukasi Berbasis 

Wordwall.Net 

Terhadap Hasil 

Belajar Peserta 

Didik Kelas Iv 

Sdn 1 Klaten 

- Media 

Wordwall 

- Hasil 

Belajar 

- Jenjang SD 

- Kelas IV - Kelas V 

3. Intan Luftia 

Putri, Amril 

dan Antik 

Estika 

Hader  

Penerapan Media 

Pembelajaran 

Wordwall Pada 

Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia 

Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa Kelas III 

SDN 10 Koto 

Baru  

- Media 

Wordwall 

- Hasil 

Belajar 

- Jenjang SD 

- Kelas III 

- Materi 

Bahasa 

Indonesia 

- Kelas V 

- Materi 

IPAS 

4. Prisma 

Gandasari, 

Puri 

Pramudiani 

Pengaruh 

Aplikasi 

Wordwall 

terhadap Motivasi 

Belajar IPA Siswa 

di Sekolah Dasar 

- Media 

Wordwall  

- Jenjang SD 

- Motivasi 

Belajar 

- Kelas VI 

- Materi IPA 

- Hasil 

Belajar 

- Kelas V 

- Materi 

IPAS 

5. Septariawan 

Prasetya 

Permana, 

Kasriman 

Pengaruh Media 

Pembelajaran 

Wordwall 

terhadap Motivasi 

Belajar IPS Kelas 

VI 

- Media 

Wordwall 

- Jenjang SD 

- Motivasi 

Belajar 

- Kelas IV 

- Materi IPS 

- Hasil 

Belajar 

- Kelas V 

- Materi 

IPAS 
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir atau kerangka penelitian adalah dasar pemikiran dari 

penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi, dan kajian kepustakaan. 

Oleh karena itu, kerangka berpikir memuat teori, dalil   atau konsep-konsep yang 

akan dijadikan dasar dalam penelitian. Di dalam kerangka pemikiran variabel-

variabel penelitian dijelaskan secara mendalam dan relevan dengan 

permasalahan yang diteliti, sehingga dapat dijadikan dasar untuk menjawab 

permasalahan penelitian. Berikut ini digambarkan kerangka pikir penelitian 

tentang Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall terhadap hasil 

belajar IPAS siswa kelas V MIS 01 Kepahiang sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.13 Kerangka Berpikir 

Kelas Eksperimen 

dPenggunaan media belajar 

berbasis Wordwall yang sesuai 

dengan materi yang diajarkan 

Pretest 

Posttest 

Hasil Belajar Siswa 

Permasalahan pembelajaran 

IPAS di MIS  
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Setelah peneliti mengetahui permasalahan pembelajaran IPAS di MIS 01 

Kepahiang yang ada di kelas V selanjutnya peneliti melakukan pretest, pretest 

diterapkan sebelum siswa memperoleh kegiatan yang menggunakan media 

Wordwall. Tes ini dilakukan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap 

materi IPAS. Setelah diketahui nilai  pretest pada kelas tersebut maka peneliti 

melakukan perlakuan yang berbeda saat pembelajaran yaitu menggunakan 

media pembelajaran Wordwall yang sesuai dengan materi yang diajarkan yaitu 

materi rantai makanan, kemudian peneliti memberikan posttest, posttest 

dilaksanakan di akhir pembelajaran dengan soal yang sama dikelas tersebut 

sehingga bisa didapatkan hasil belajar siswa dan bisa mengetahui apakah ada 

pengaruh dari penggunaan media pembelajaran Wordwall terhadap hasil belajar 

IPAS siswa kelas V MIS 01 Kepahiang. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah keterangan sementara terhadap masalah penelitian yang 

kebenarannya harus diujikan.60 Peneltian adalah suatu penyelidikan 

terorganisasi atau penyelidikan yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta 

untuk menemukan sesuatu.61 Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat 

sementara yang dapat disimpulkan dari permasalahan penelitian, sampai 

terjawab melalui pembuktian data yang terkumpul.62 Adapaun hipotesis dari 

penelitian ini adalah: 

 
60 Siti Fadjarajani et al., Metodologi Penelitian: Pendekatan Multidisipliner, Metodologi 

Penelitian Pendekatan Multidisipliner, 2020. 
61 Sodik and Siyoto, “Dasar Metodologi Penelitian Dr. Sandu Siyoto, SKM, M.Kes M. Ali 

Sodik, M.A. 1,” Dasar Metodologi Penelitian, 2015, 1–109. 
62 M.A Dr. Drs. H. Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, Antasari Press, 2021. 
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Hipotesis Alternatif (Ha) :Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran 

Wordwall terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas v 

mis 01 kepahiang 

Hipotesis Nihil (Ho) :Tidak terdapat pengaruh penggunaan media 

pembelajaran Wordwall terhadap hasil belajar IPAS 

siswa kelas v mis 01 kepahiang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Design Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan 

menggunakan metode penelitian eksperimen. Menurut A. Muri Yusuf 

penelitian eksperimen diartikan sebagai salah satu tipe penelitian dalam 

menentukan relasi sebab akibat.63 Penelitian ini menggunakan desain 

PreEksperimental One Grup Pretest-Posttest, karena dalam rancangan ini tidak 

ada kelompok kontrol, tidak ada kelompok pembanding dalam penelitian ini 

dan hanya menggunakan satu kelompok subjek saja. Sebelum penelitian ini 

dilakuan, terlebih dahulu diberi tes awal (pretest) pada materi rantai makanan 

setelah itu peneliti menerapkan pembelajaran menggunakan media wordwall 

kemudian di tes kembali dengan soal tes yang sama sebagai tes akhir 

(posttest).64 Berikut ini rancangan penelitian One Grup Pretest-Posttest: 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

 

Keterangan: 

O1  : Tes Awal (Pre-test) 

X  : Perlakuan 

O2  : Tes Akhir (Post-test) 

 
63 Muri A Yusuf, “Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan),” in 

Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2017, Cet. Ke-4, https://doi.org/10.47662/farabi.v4i2.166. 
64 Sugiyono (2020:203), “Metode Penelitian Kualitatif Data Display,” Metode Penelitian, 

no. 1982 (2018): 32–41. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada Semester Ganjil Tahun Ajaran (SGTA) 

2025/2026 selama 3 bulan terhitung dari 15 Juli 2025-15 Oktober 2025. 

2. Tempat 

Penelitian dilaksanakan di MIS 01 Kepahiang, Desa Meranti Jaya, 

Kecamatan Ujan Mas, Kabupaten Kepahiang 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi bukan hanya sekedar jumlah objek atau subjek yang dipelajari, 

akan tetapi mencakup semua kualitas atau karakteristik dari suatu subjek atau 

objek baik manusia, peristiwa, dan benda lainnya. Suharsimi mengartikan, 

seluruh populasi dijadikan sebagai objek penelitian yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian dapat ditarik kesimpulannya.65 Populasi pada penelitian ini adalah 

siswa kelas V di MIS 01 Kepahiang. 

Tabel 3.2 

Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah 

V 20 

2. Sampel Penelitian 

Adapun sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh. Sampel jenuh 

adalah teknik pengambilan sampel dimana seluruh populasi dijadikan sebagai 

 
65 Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2010), h. 30.  
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sampel.66 Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas V di MIS 01 

Kepahiang. 

Tabel 3.3 

Jumlah Sampel 

Kelas Jumlah L P 

V 20 12 8 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu sifat atau nilai atau atribut dari 

orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dilihat dari  

jenisnya, variabel ini dapat dibedakan ke dalam dua jenis, yaitu variabel bebas/ 

variabel independent (mempengaruhi) dan variabel terikat/variabel dependent 

(dipengaruhi).67 

1. Variabel Bebas/Independent Variable (X) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi perubahan 

atau munculnya variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini ialah 

penggunaan media pembelajaran Wordwall yang disimbolkan oleh (X). 

2. Variabel Terikat/Dependent Variable (Y) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel ini sering disebut 

dengan output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu 

hasil belajar siswa, yang dilambangkan dengan (Y).  

 
66 Sugiono, Metode Peneliktian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2019),h. 85. 
67 Sangkot Nasution, “Variabel Penelitian,” Raudhah 05, no. 02 (2017): 1–9, 

http://jurnaltarbiyah.uinsu.ac.id/index.php/raudhah/article/view/182. 
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu tahapan dari penelitian 

dengan tujuan pengambilan data. Dengan penerapan teknik pengumpulan data, 

peneliti dapat mengambil data yang diharapkan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tes 

Tes sebagai instrument pengumpulan data adalah serangkaian 

pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau 

kelompok.68  

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu tes dalam bentuk tertulis 

berupa soal pilihan ganda yang diberikan kepada siswa. Jumlah butir soal 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 20 butir soal. 

Tes Pilihan Ganda (Multiple Choice Test) terdiri dari keterangan (stem) 

dan bagian jawaban (option) terdiri dari atas suatu jawaban yang benar yaitu 

kunci jawaban dan beberapa pengecoh (distractor).69 Tes yang dilakukan 

dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk tes awal (pretest) dan tes akhir 

(post test). 

 

 

 

 

 
68 George Towar Ikbal Tawakkal and Tia Subekti, Metodologi Penelitian Sosial Dasar, 

Metodologi Penelitian Sosial Dasar, 2023, https://doi.org/10.11594/ubpress9786232967496. 
69 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018) cet 

3, h. 183 
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1) Pelaksanaan Tes Awal (Pre Test) 

Pre test diterapkan sebelum siswa memperoleh kegiatan yang 

menggunakan media Wordwall. Tes ini dilakukan untuk mengetahui 

pemahaman siswa terhadap materi IPAS. 

2) Perlakuan (Treatment) 

Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik maka peneliti 

menerapkan media Wordwall untuk dapat melihat apakah ada pengaruh 

setelah penggunaan media tersebut. 

3) Pelaksanaan Tes Akhir (Postest) 

Tes akhir ini dilakukan untuk melihat hasil belajar yang dilakukan 

dikelas, yaitu penggunaan media Wordwall dalam pembelajaran IPAS. 

Selain itu, tes akhir dilaksanakan untuk mengetahui hasil belajar siswa 

materi rantai makanan sesudah diterapkan media Wordwall. 

Pada penelitian ini menggunakan penskoran tanpa adanya koreksi 

terhadap jawaban dugaan. Penskoran tanpa koreksi terhadap jawaban 

dugaan adalah satu tiap butir yang dijawab benar, sehingga jumlah skor 

yang diperoleh siswa dalah jumlah butir yag dijawab benar dibagi jumlah 

butir soal dikalikan 100. 

𝑆𝑘𝑜𝑟 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
𝑥 100 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data penelitian melalui 

sejumlah dokumen tertulis dan terekam. Arsip, buku harian, kumpulan 
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surat-surat pribadi, kliping dan sebagainya merupakan contoh 

dokumentasi tertulis. Sedangkan dokumen yang terekam dapat berupa 

foto, microfon, film, rekaman kaset dan lain sebagainya.70  

Pengumpulan data secara langsung dari lokasi penelitian 

dilakukan dengan menggunakan teknik yang disebut dokumentasi. 

Dokumentasi ini dapat berbentuk, buku-buku, perlakuan, laporan 

kegiatan, foto-foto dan lain-lain.71 Teknik dokumentasi merupakan alat 

yang digunakan penulis dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data 

di MIS 01 Kepahiang. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Berikut ini merupakan instrumen yang digunakan Peneliti 

Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest 

 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran    Indikator Soal Level Kognitif  No. 

Soal   C3     C4     C5     C6 

    Peserta didik 

menyelidiki 

bagaimana 

hubungan saling 

ketergantungan 

antar komponen 

biotik abiotik  

dapat 

memengaruhi 

kestabilan suatu 

1. Peserta didik dapat 

mendeskripsikan 

hubungan antar 

makhluk hidup yang 

berkaitan dengan 

makanan dalam 

bentuk rantai 

makanan. 

2. Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

    Mengumpulkan 

informasi 

tentang rantai 

makanan pada 

ekosistem 

√        2, 6, 7, 

8, 16, 

19, 

    Menganalisis 

hubungan antar 

makhluk hidup 

yang berkaitan 

dengan bentuk 

 √        1, 9, 

     11, 

15, 

21, 27 

 
70Ibid , hlm. 85  

71 Lathifah Hanim et al., Metode Penelitian Pendidikan (Teori Dan Aplikasi Penelitian Di 

Bidang Pendidikan), 2023. 
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ekosistem di 

lingkungan 

sekitarnya.     

 

peran makhluk 

hidup pada rantai 

makanan. 

3. Peserta didik dapat 

mendeskripsikan 

hubungan makhluk 

pada jaring-jaring 

makanan di 

ekosistem yang lebih 

besar. 

 

rantai makanan 

dengan tepat 

    Menganalisis 

peran dari 

masing-masing 

makhluk hidup 

di ekosistem 

yang lebih 

besar 

 √        4, 5, 

13, 

22, 

24, 

26, 

28, 30  

    Menyimpulkan 

rantai makanan 

pada ekosistem  

  √              12, 

14, 

25, 29 

    Menyusun  

rantai makanan 

pada ekosistem 

   √      3, 10, 

17, 

20, 23 

Total Keseluruhan Soal      30 

 

G. Uji Coba Instrumen  

Setelah instrumen disusun, kemudian dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing serta meminta pertimbangan dari dosen ahli. Hal ini dilakukan 

untuk mendapatkan validasi isi. Instrumen yang benar akan memudahkan 

peneliti untuk mendapatkan data yang valid, akurasi dan dapat dipercaya. 

Persyaratan minimal yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen yakni validitas 

dan reliabilitas. Pengujian validitas dan reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

kemampuan instrumen dalam mengungkapkan data sebenarnya sehingga 

memudahkan peneliti dalam memecahkan masalah yang diteliti.  

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Uji validitas berfungsi untuk melihat apakah suatu 
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alat ukur berupa pertanyaan-pertanyaan tersebut valid (sah) atau tidak valid. 

Validitas instrumen meliputi:72 

a. Validitas isi (content validity), belrkelnaan dengan isi/format instrume lnt. 

b. Validitas konstruk (construct validity), belrkelnaan dengan struktur dan 

karaktelristik psikologis aspelk yang akan diukur delngan instrumelnt. 

c. Validitas kritelria (critelrion validity), belrkelnaan delngan tingkat keltelpatan 

instrumeln melngukur selgi yang diukur dibandingkan de lngan hasil 

pelngukuran lain yang melnjadi kritelria. Validitas kritelria dihitung delngan 

melngkorellasikan skor yang dipelrolelh dari pelnggunaan instrumeln telrselbut 

delngan skor instrumeln lain yang melnjadi kritelria. 

Uji validitas isi dan konstruk dilakukan delngan konsultasi delngan para ahli 

(Elxpelrts Judgelmelnt) yang selsuai delngan bidangnya, agar dipelriksa dan dielvaluasi 

selcara sistelmatis selhingga instrumeln pelnellitian valid dan dapat melnjaring data 

yang dibutuhkan. Uji validitas konstruk bertujuan untuk menentukan tingkat 

validitas butir soal dengan menggunakan korelasi product moment pearson dengan 

mengkorelasikan antara skor yang diperoleh pada suatu butir soal dengan skor total 

yang diperoleh, apabila 𝑟 hitung ≥ 𝑟tabel maka butir pernyataan dapat dikatakan valid. 

Adapun rumusnya yaitu:73 

rxy = 
𝑁𝛴𝑥𝑦−(𝛴𝑥)(𝛴𝑦)

√{𝑁𝛴𝑥2−(𝛴𝑥2){ 𝑁𝛴𝑦2−(𝛴𝑦2) } }
 

Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi antara X dan Y  

 
72 Zaenal Arifin, “Kriteria Instrumen Dalam Suatu Penelitian,” Jurnal Theorems (the 

Original Research of Mathematics) 2, no. 1 (2017): 28–36. 
73 Anas Sudijiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali pers, 2013), hlm. 167 
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N : banyaknya subyek 

𝛴𝑥𝑦 : jumlah hasil kali skor X dengan skor Y 

𝛴𝑥 : jumlah seluruh skor X 

𝛴𝑦 : jumlah seluruh skor Y 

𝛴𝑥2 ∶ jumlah X2 

𝛴𝑦2 : jumlah Y2 

Tingkat validitas butir soal dapat pula dihitung menggunakan 

aplikasi SPSS Statistics versi 25 menggunakan Pearson Corelation dengan 

kriteria pengujian butir soal dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel. Soal 

yang digunakan dalam penelitian ini hanya soal yang valid dalam uji 

validitas ini, untuk soal yang tidak valid dinyatakan gugur dan tidak 

digunakan lebih lanjut. 

Sebelum instrumen diberikan kepada peserta didik, peneliti terlebih 

dahulu mengujicobakan instrumen kepada sekolah lain. Sekolah Dasar (SD) 

Negeri 07 Rejang Lebong dengan jumlah peserta didik sebanyak 26 orang 

menjadi kelas ujicoba instrumen tes untuk mengetahui tingkat kevalidan. 

Berikut hasil uji validasi menggunakan SPPS versi 25 disajikan dalam tabel 

berikut ini: 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas 
 

Butir Soal Hasil Uji Keterangan 

R Tabel Corrected item-

total correlation 

Soal 1 0.388 0.393 Valid 

Soal 2 0.388 0.161 Tidak Valid 

Soal 3 0.388 0.530 Valid 
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Soal 4 0.388 0.511 Valid 

Soal 5 0.388 0.423 Valid 

Soal 6 0.388 0.172 Tidak Valid 

Soal 7 0.388 0.421 Valid 

Soal 8 0.388 0.172 Tidak Valid 

Soal 9 0.388 0.393 Valid 

Soal 10 0.388 0.297 Tidak Valid 

Soal 11 0.388 0.458 Valid 

Soal 12 0.388 0.427 Valid 

Soal 13 0.388 0.451 Valid 

Soal 14 0.388 0.232 Tidak Valid 

Soal 15 0.388 0.499 Valid 

Soal 16 0.388 0.507 Valid 

Soal 17 0.388 0.181 Tidak Valid 

Soal 18 0.388 0.428 Valid 

Soal 19 0.388 0.487 Valid 

Soal 20 0.388 0.467 Valid 

Soal 21 0.388 0.195 Tidak Valid 

Soal 22 0.388 0.453 Valid 

Soal 23 0.388 0.152 Tidak Valid 

Soal 24 0.388 0.219 Tidak Valid 

Soal 25 0.388 0.500 Valid 

Soal 26 0.388 0.453 Valid 

Soal 27 0.388 0.200 Tidak Valid 

Soal 28 0.388 0.515 Valid 

Soal 29 0.388 0.417 Valid 

Soal 30 0.388 0.502 Valid 

 

Hasil uji instrumen validitas menggunakan Corrected item-total correlation 

dengan bantuan SPSS Statistict versi 25 didapatkan hasil sebagaimana terlihat 

pada tabel di atas. Dari hasil uji validitas tersebut diketahui dari 30 butir soal 

terdapat 10 soal yang tidak valid. Dikatakan soal tersebut valid karena 

memiliki rhitung < rtabel yakni soal nomor 2, 6, 8, 10, 14, 17, 21, 23, 24, dan 27. 
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Sedangkan soal yang dikatakan valid apabila rhitung > rtabel yakni nomor 1, 

3, 4, 5, 7, 9, 11, 12, 13, 15, 16, 18, 19, 20, 22, 25, 26, 28, 29 dan 30. Jadi 

terdapat 20 butir soal valid yang dapat digunakan untuk penelitian. 

2. Uji Reabilitas Instrumen 

Reliabilitas dilakukan pada pretest dan posttest. Yang berfungsi 

mengetahui apakah suatu instrumen sebagai alat ukur konsisten, cermat serta 

akurat sehingga hasil dari alat ukur tersebut bisa dipercaya. Uji reliabilitas 

hanya dilakukan pada item soal yang valid. Uji reliabilitas dapat digunakan 

secara bersama-sama terhadap seluruh butir atau item pertanyaan.74 Dengan 

rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut:75 

    𝑟11  =  (
𝑘

 𝑘−1 
) (1 −

∑𝑆𝑏
2

𝑆𝑇
2 ) 

Keterangan :  

𝑟11 : koefisien reliabilitas instrument yang dicari  

𝐾   : jumlah soal  

𝑆𝑏
2 : jumlah varian butir  

𝑆𝑇
2 : jumlah varian total  

Jika angka korelasinya diatas 0,60 dan kurang dari 1, maka instrumen 

tersebut memiliki korelasi tinggi atau reliabel, sedangkan jika angka 

korelasinya di bawah 0,59 ke bawah, maka instrumen tersebut berkorelasi 

rendah atau tidak reliabel.76. Berikut hasil uji yang dilakukan peneliti 

menggunakan Cronbach’s Alpha dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 
 

74 V. Wiratna Sujarweni., SPSS untuk Penelitian. Yogyakarta, Penerbit Pustaka Baru Press, 

tahun 2014, hlm. 193 
75 Ibidh., hlm 169 
76 Zaenal Arifin, “Kriteria Instrumen Dalam Suatu Penelitian,” Jurnal Theorems (the 

Original Research of Mathematics) 2, no. 1 (2017): 31. 
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Tabel 3.6 

Hasil Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

   Nilai Cronbach's 

Alpha 

Jumlah Item 

Kesimpulan 

0.823 20 Reliabel 

Hasil uji reliabilitas di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0.823 dari 20 butir item soal valid. Karena nilai 

0.823 > 0.60, maka item dari soal dikatakan reliabel. 

3. Daya Pembeda 

Kelmampuan soal untuk melmbeldakan antara kellompok pelselrta tels 

yang belrkelmampuan tinggi dan belrkelmampuan relndah diselbut juga daya 

pelmbelda soal. adapun rumus daya pelmbelda selbagai belrikut:77 

DP =
𝐵𝑎

𝐽𝑎
−

𝐵𝑏

𝐽𝑏
 

Keterangan : 

DP : Daya Pembeda 

Ja : Banyaknya siswa kelompok atas 

Jb : Banyaknya siswa kelompok bawah 

Ba : Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan 

benar 

Bb : Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab soal dengan 

benar 

Klasifikasi daya pembeda dibedakan atas :78 

< 0,00 (nelgatif)    : Tidak baik ( soal di buang) 

Antara 0.00 sampai delngan 0.20  : Jellelk 

Antara 0.20 sampai delngan 0.40 : Cukup 

 
77 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Penerbit Alfabeta, 2010. 
78 Arifin, “Kriteria Instrumen Dalam Suatu Penelitian.” 
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Antara 0.40 sampai delngan 0.70 : Baik 

Antara 0.70 sampai delngan 1.00 : Baik selkali  

Tabel 3.7 

Hasil Daya Pembeda 

No. Soal Hasil Pembeda Soal Katagori 

1 0.312 Cukup 

2 0.421 Baik 

3 0.444 Baik 

4 0.368 Cukup 

5 0.250 Cukup 

6 0.387 Cukup 

7 0.356 Cukup 

8 0.303 Cukup 

9 0.460 Baik 

10 0.461 Baik 

11 0.426 Baik 

12 0.406 Baik 

13 0.505 Baik 

14 0.406 Baik 

15 0.461 Baik 

16 0.406 Baik 

17 0.362 Cukup 

18 0.343 Cukup 

19 0.364 Cukup 

20 0.442 Baik 
 

Dari jumlah 20 butir item  valid, daya pembeda tiap butir soal berbeda. 

Adapun hasilnya terdapat 9 butri soal dengan kategori cukup dan 11 butir soal 

dengan kategori baik. 

4. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran atau bisa disingkat TK dapat didefinisikan sebagai 

proporsi peserta tes yang menjawab dengan benar. Hal itu dapat dinyatakan 

dengan rumus dimana Tingkat Kesukaran (TK) adalah jumlah peserta tes 
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yang menjawab dengan benar dibagi dengan jumlah peserta tes.79 Untuk lebih 

mudah memahami rumus uji TK dapat rumus di bawah ini. 

P = 
𝐵

𝐽𝑆
 

Keltelrangan: 

P  : Indelks kelsukaran. 

B  : Banyaknya siswa yang me lnjawab soal itu delngan beltul. 

JS  : jumlah selluruh siswa pelselrta tels.  

Adapun koelfisieln tingkat kelsukaran dibeldakan atas:80 

Antara 0,01 sampai delngan 0,30 : Sukar  

Antara 0,31 sampai delngan 0,70 : seldang  

Antara 0,71 sampai delngan 1.00 : mudah  

Tabel 3.8 

Hasil Tingkat Kesukaran 

No. Soal Mean Katagori 

1 0.62 Sedang 

2 0.69 Sedang 

3 0.62 Sedang 

4 0.62 Sedang 

5 0.65 Sedang 

6 0.62 Sedang 

7 0.42 Sedang 

8 0.58 Sedang 

9 0.65 Sedang 

10 0.69 Sedang 

11 0.54 Sedang 

12 0.46 Sedang 

13 0.77 Mudah 

14 0.62 Sedang 

 
79 Nani Hanifah, “Pelrbandingan Tingkat Kelsukaran, Daya Pelmbelda Butir Soal dan 

Relliabilitas Tels Belntuk Pilihan Ganda Biasa dan Pilihan Ganda Asosiasi Mata Pellajaran Elkonomi”, 

Sosio El-Kons, Vol.6, No. 1 (2014), hlm. 43 
80 Arifin, “Kriteria Instrumen Dalam Suatu Penelitian.”  
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15 0.69 Sedang 

16 0.46 Sedang 

17 0.69 Sedang 

18 0.69 Sedang 

19 0.38 Sedang 

20 0.50 Sedang 
 

Berdasarkan tabel di atas, dari 20 butir soal valid, dapat diketahui bahwa 

terdapat 1 butir soal dengan kategori mudah, dan 19 butir soal dengan kategori 

sedang. 

H. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah melaksanakan 

analisis data adalah untuk menjawab rumusan masalah serta menganalisis hasil 

belajar siswa diperoleh dari data tes hasil belajar siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal pada kelas yang diberi pembelajaran sebelum dan sesudah 

menggunakan media pembelajaran Wordwall 

1. Pengujian Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah pembuktian data dari sampel yang dimiliki berasal 

dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Pada uji normalitas uji 

statistik yang digunakan untuk menguji normalitas data adalah uji 

Kolmogorov-smirnov yang digunakan program analisis statistis SPSS 25 

for windows. Berikut ini kriteria pengambilan keputusan:81 

 
81 Arifin. 



63 

 

 
 

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi 

normal. 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi 

normal.   

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotelsis ini melnggunakan uji-t. Uji T-Test. Uji ini termasuk 

dalam golongan statistika parametrik yang digunakan dalam pengujian 

hipotesis dan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang 

signifikan dari dua buah variabel yang dikomparasikan. Salah satu bentuk 

Uji T adalah Paired Sample T-Test. Paired Sampel T-Test adalah analisis 

dengan melibatkan dua pengukuran pada subjek yang sama terhadap suatu 

pengaruh atau perlakuan tertentu.82  

Pada uji beda Paired Sampel T-Test peneliti menggunakan sampel 

yang sama, tetapi pengujian terhadap sampel dilakukan sebanyak dua kali 

yaitu Pre-Test data sebelum perlakuan dan Post-Test data sesudah 

perlakuan.  

Dikarenakan penelitian ini menggunakan uji hipotesis satu arah 

maka Sig. 2 tailed dibagi 2.83 Hipotelsis dari seltiap pelnellitian pelrlu diuji. 

Tujuannya adalah untuk me lmbuktikan kelbelnaran dari hipotelsis yang te llah 

dirumuskan selbellumnya. Dalam pelngujian hipotelsis, pelnelliti melnggunakan 

 
82 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Rajagravindo Persada, 

2019), hlm 313-316 
83 Ramadhani Dwi Marvianto. Memahami Penggunaan Signifikansi 1-tailed dan 2-tailed 
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bantuan SPSS. Untuk krite lria dalam pelnelrimaan dan pelnolakan hipotelsis 

adalah selbagai belrikut :84 

Keterangan yang digunakan dalam uji hipotesis :  

𝜇1  = Skor Pre-Test  

 𝜇2 = Skor Post-Tes 

 Pengaruh penggunaan media pembelajaran Wordwall terhadap hasil belajar 

IPAS siswa kelas V MIS 01 Kepahiang 

𝐻0  : 𝜇1  ≥  𝜇2 : Tidak terdapat terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran 

Wordwall terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V MIS 01 

Kepahiang. 

𝐻1 : 𝜇1 < 𝜇2 :  Terdapat terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran 

Wordwall terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V MIS 01 

Kepahiang. 

Adapun rumus Uji T-Test yang digunakan adalah sebagai berikut:85 

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√
𝑠1

2

𝑛1
+

𝑠2
2

𝑛2
− 2𝑟 [

𝑠1

√𝑛1
] [

𝑠2

√𝑛2
]

 

Keterangan : 

𝑥̅1  : Rata-rata pretest 

𝑥̅2   : Rata-rata post test 

𝑠1  : Simpangan baku pretest  

 
84 Arifin, “Kriteria Instrumen Dalam Suatu Penelitian.” 
85 Ibid, Sugiono, hal. 122 
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𝑠2  : Simpangan baku post test 

𝑠1
2 : Varians pretest 

𝑠2
2 : Varians post-test  

r  : Korelasi antara pretest dan post-test 

Signifikansi dalam penelitian ini taraf signifikansi (𝛼) = 5 % = 0,05. 

Berdasarkan nilai signifikansi (sig) :  

1) Jika nilai 
𝑆𝑖𝑔

2
 ≤ 0,05 maka H0 ditolak  

2) Jika nilai  
𝑆𝑖𝑔

2
 > 0,05 maka H0 diterima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Sekolah MIS 01 Kepahiang 

NAMA SEKOLAH    : MIS 01 KEPAHIANG 

N.P.S.N.     : 60705309 

N.S.M      : 111.2.17.08.0001 

NPWP     : 00.633.640.8.327.000 

PROVINSI     : BENGKULU  

KABUPATEN    : KEPAHIANG   

KECAMATAN     : UJAN MAS  

DESA/KELURAHAN    : MERANTI JAYA 

JALAN DAN NOMOR    : Jl Meranti V  

KODE POS     : 39371 

TELEPHON     : 081377940001 

EMAIL SEKOLAH    : mis01kph@yahoo.com 

STATUS SEKOLAH     : SWASTA  

AKREDITASI     : B.  

SURAT KEPUTUSAN    : NO. Dd.107979  

TGL : 28/09/2014 

PENERBIT SK (Ditandatangani Oleh)       : Drs. H. FIRMANSYAH, 

 M.Pd. 

TAHUN BERDIRI     : 1979 

SK IZIN OPRASIONAL  `  : NO. WG/C/1BT/013/1989  

TGL: 01/07/1089 

BANGUNAN SEKOLAH    : MILIK SENDIRI  

LUAS BANGUNAN    : 548 M 

LOKASI SEKOLAH    : PEDESAAN 

JARAK  KEKECAMATAN  : 5 KM 

JARAK KECEPATAN  KEKOTA  : 40 KM 

TERLETAK LINTASAN    : DESA  
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2. Sejarah madrasah MIS 01 Kepahiang 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) 01 Kepahiang adalah wadah 

pendidikan Formal setingkat pendidikan dasar di lingkungan Kementerian 

Agama Kabupaten Kepahiang Pendirian MIS 01 Kepahiang didasarkan 

belum adanya lembaga pendidikan dasar di lingkungan Desa Bumi Sari dan 

sekitarnya, di tambah lagi pendidikan anak di bidang agama sangat minim 

Berdasarkan data, MIS 01 Kepahiang didirikan pada tanggal 01 Juli 

1972 oleh masyarakat, namun baru mendapat hak hukum untuk 

menyelengarakan pendidikan dan pengajaran serta di perbolehkan untuk 

mengikuti ujian persamaan madrasah negeri dari Kanwil Depag Propinsi 

Bengkulu pada tanggal 01 Juli 1989. 

Dalam perjalanan Madrasah Ibtidaiyah Swasta 01 Kepahiang sejak 

tahun 1972, sudah banyak mengalami perubahan nama madrasah seperti 

MI. Islamiah, MI. Nurul Fallah. MI. Guppi No 16 Bumi Sari, MIS GUPPI 

16 Ujan Mas dan terakhir menjadi Madrasah Ibtidaiyah Swasta 01 

Kepahiang (MIS 01 Kepahiang) berdasarkan SK Kepala Kantor 

Departemen Agama Kabupaten Kepahiang No: 

Κα.07.08/4/KP.01/553/2007 tanggal 21 November 2007. Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta 01 Kepahiang sejak berdirinya sampai sekarang sudah 

banyak mendapatkan pengakuan dan kepercayaan dari masyarakat, hal ini 

terbukti dengan sudah banyaknya alumni madrasah meraih gelar Sarjana, 

menjadi wiraswasta, PNS dan anggota TNI/Polri. 
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Seiring perjalanan waktu dan tuntutan akan perkembangan MIS 01 

Kepahiang dimasa yang akan datang, maka madrasah yang selama ini 

beralamat di Desa Bumi Sari Kec. Ujan Mas Kab. Kepahiang, secara 

bertahap dipindahkan ke Desa Meranti Jaya Kec. Ujan Mas Kab. 

Kepahiang, kedua desa ini bertetangga. Di Desa Bumi Sari tidak 

memungkinkan lagi dikembangkan, karena memiliki banyak kelemahan 

dan kekurangan. Kelemahan dan kekurangan tersebut antara lain: 

a. Luasnya tidak mencukupi untuk sarana pendidikan dan untuk perluasan 

pun tidak ada lokasi karena sudah dipenuhi rumah penduduk. 

b. Kondisi gedung tidak cukup untuk kegiatan belajar mengajar. 

c. Lingkungan bising karena madrasah dekat dengan jalan raya. 

d. Siswa sering mengalami kecelakaan di jalan raya 

e. Lokasi Madrasah Jauh dari rumah siswa. 

Adapun keunggulan Madrasah Ibtidaiyah Swasta 01 Kepahiang bila 

berlokasi di Desa Meranti Jaya adalah sebagai berikut: 

a. Tersedianya lokasi yang cukup luas untuk pembangunan madrasah dan 

lokasi tersebut mencukupi untuk sarana pendidikan, untuk perluasan 

pun masih ada lokasi. 

b. Lingkunan asri, nyaman, aman dan siswa pun terhindar dari kecelakaan 

di jalan raya. 

c.  Lokasi madrasah lebih dekat dengan rumah siswa 
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d. Lokasi lama Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) 01 Kepahiang di desa 

Bumi Sari dimanfaatkan untuk pengembangan RA dan MDA, sehingga 

aset Negara tetap dikembangkan untuk Kementerian Agama dalam 

membina anak-anak bangsa. 

Proses pemindahan lokasi kegiatan belajar mengajar ke Desa 

Meranti Jaya sudah dilaksanakan secara bertahap sejak tanggal 03 Maret 

2012, dan pada tahun ajaran baru 2012/2013 seluruh kegiatan belajar 

mengajar sudah pindahkan, namun gedung yang di bangun di Meranti 

Jaya hanya 5 RKB sehingga ada sebagian kelas yang di bagi dua untuk 

mencukupi ruang belajar. Sedangkan kalau kegiatan belajar siswa tidak 

disatukan dalam sebuah lokasi maka akan sangat sulit bagi guru dan 

kepala sekolah untuk mengontrol aktivitas kegiatan belajar mengajar. 

3. Visi/Misi MIS 01 Kepahiang 

a. Visi :  

Terwujudnya Siswa- Siswi Madrasah Ibtidaiyah Swasta 01 

Kepahiang Kab. Kepahiang Yang Ilami, berahlak mulia, cerdas dan 

Kompetitif. 

b. Misi : 

1) Menciptakan Madrasah memiliki akhlak mulia, beradab, dan 

berilmu 

2) Meningkatkan mutu dan daya saing pada masyarakat  

3) Mengembangkan Madrasah menjadi lembaga pendidikan pilihan 

masyarakat 
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4) Melaksanakan ajaran Islam dan pembelajaran umum 

5) Meningkatkan mutu pendidik dan tenaga kependidikan Melengkapi 

sarana dan prasarana pendidikan. 

4. Keadaan Guru dan Siswa 

a. Keadaan Tenaga Pengajar 

Adapun tenaga pengajar di MIS 01 Kepahiang yakni sebanyak 

8 tenaga pengajar antara lain sebagai berikut: 

Tabel 4.1  

Daftar Tenaga Pengajar Di MIS 01 Kepahiang 

No Nama 

Status 

Kepegawai

an 

Jenis 

kelamin 
Jabatan 

1 Neli Zetia S.Pd. I PNS P Kepala Madrasah 

2 
Desi Sandrawati, 

S.Pd 
Non-PNS P 

Wakil KA. Madrasah 

/Guru Kelas 

3 
Dessy Indriani, 

S.Pd.I 
Non-PNS P 

Bend BOS 

/Guru kelas 

4 
Melinda Saputri, 

S.Pd.I 
Non-PNS p 

Tenaga Adm BOS 

/Guru Kelas 

5 
Trianto Syaputra 

S.Pd 
Non-PNS L 

Opr Emis 

/Guru kelas 

6 Lidia Lionita, S.Pd Non-PNS P Guru kelas 

7 Ismiana, S.Pd Non-PNS P Guru kelas 

8 Ana Paula, S.Pd Non-PNS P Guru Kelas 

9 Meriyanti, S.Pd Non-PNS P Guru Kelas 

10 Nove Yuriska, S.Pd Non-PNS P Guru Kelas 

11 
Okta Wahidsa Putri 

S.Pd 

Non-PNS 
P Guru Kelas 

12 
Oktavia Puspita, 

S.Pd 

Non-PNS 
P Guru Kelas 

13 
Muhammad Iqbal, 

S.Pd 

Non-PNS 
L Guru Kelas 

14 Ihsan Abdul Hafiedh Non-PNS L Guru Kelas 

15 Indian Suparto Non-PNS L Penjaga Sekolah 
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b. Keadaan siswa 

Menurut sumber data MIS 01 Kepahiang yang diperoleh 

menunjukkan bahwa siswa- siswi MIS 01 Kepahiang adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2  

Daftar Kedaan Siswa MIS 01 Kepahiang 

No 
Nama 

Rombel 

    Tingkatan 

Kelas 

Jumlah Siswa 

L P Jumlah 

1 Kelas 1 Rendah 19 22 41 

2 Kelas 2 Rendah 18 18 36 

3 Kelas 3 Rendah 22 19 41 

4 Kelas 4 Tinggi 20 19 39 

5 Kelas 5 Tinggi 22 20 42 

6 Kelas 6 Tinggi 38 18 56 

 

5. Sarana/Prasarana 

MIS 01 Kepahiang telah memiliki sarana dan prasarana yang cukup 

memadai baik yang berbentuk bangunan yang sifatnya permanen maupun 

sarana yang sifatnya pendukung dalam proses belajar mengajar. Untuk 

lebih jelasnya tentang bangunan yang ada di MIS 01 Kepahiang dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.3 

Daftar Sarana Dan Prasarana di MIS 01 Kepahiang 

 

No 

 

Sarana /Prasarana  

Jumlah 

Kondisi 

Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Parah 

1 Ruang Kepala 

Sekolah/Kantor Guru 
1 √  

  

2 Ruang Wakil Kepala 

Sekolah 
-   

  

3 Ruang Guru 1 √    

4 Ruang TU -     

5 Ruang BK/BP -     

6 Ruang Belajar  9 √    

7 Ruang Lab.IPA -     

8 Laboratarium Bahasa -     

9 Laboratarium Bahasa -     

10 Perpustakaan -     

11 Ruang Praktek 

Keterampilan 
-   

  

12 Ruang PMR -     

13 Ruang Osis -     

14 Ruang Pramuka -     

15 Ruang Media Siswa -     

16 Ruang Agama 1 √    

17 Ruang Musik -  ü   

18 Ruang Paskibra -     

19 Ruang Tamu -     

20 Ruang Koperasi 1 √    

21 Aula 1 √    

22 Mesjid/Mushollah 1 √    

23 Gudang 1 √    

24 Kantin 2 √    
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B. Hasil Penelitian 

1. Perbedaan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) Sebelum dan Sesudah 

Menggunakan Media Pembelajaran Wordwall di Kelas V MIS 01 

Kepahiang 

a. Hasil Belajar Siswa Kelas V MIS 01 Kepahiang Sebelum 

Menggunakan Media Pembelajaran Wordwall 

 Sebelum diberi perlakuan, kelas eksperimen diberikan pretest 

sebanyak 20 soal pilihan ganda, 1 butir soal yang benar mendapatkan 

poin 5 sedangkan untuk butir soal yang salah mendapatkan poin 0, 

dengan ketentuan nilai minimal 0 dan nilai maksimal sebesar 100, 

pretest ini digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 

Tabel 4.4 

Hasil Nilai Pretest 
 

Nama Siswa Pretest 

A 40 

B 45 

C 60 

D 65 

E 55 

F 45 

G 40 

H 65 

I 70 

J 55 

K 45 

L 50 

M 40 

N 70 

O 25 

P 35 



74 

 

 
 

Q 20 

R 55 

S 65 

T 75 

 

Berikut ini adalah distribusi frekuensi pretest kelas eksperimen 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Hasil Pretest 

No Interval Pretest 

Nilai fi % 

1 75 - 79 1 5% 

2 70 - 74 2 10% 

3 65 - 69 3 15% 

3 60 - 64 1 5% 

4 55 - 59 3 15% 

5 50 - 54 1 5% 

6 45 - 49 3 15% 

7 40 - 44 3 15% 

8 35 - 39 1 5% 

9 30 - 34 0 0% 

10 25- 29 1 5% 

11 20 - 24 1 5% 

Jumlah 20 100% 

Mean 51.50 

Median 52.50 

Mode 40 

Std. Deviation 15.183 

Range 55 

Minimum 20 

Maxsimum 75 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai pretest peserta didik 

sebelum diberikan perlakuan memperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 

51.50, nilai tengah 52.50, nilai yang paling sering muncul 40, nilai paling 

tinggi 75 dan nilai paling rendah 20. 

 

 



75 

 

 
 

b. Hasil Belajar Siswa Kelas V MIS 01 Kepahiang Sesudah 

Menggunakan Media Pembelajaran Wordwall 

 Setelah diketahui awal masing-masing siswa, dalam proses 

pembelajaran di kelas V MIS 01 Kepahiang diberi perlakuan 

menggunakan media pembelajaran wordwall untuk mata pelajaran 

IPAS. 

TABEL 4.6 

Hasil Nilai Posttest 

Nama Siswa Posttest 

A 70 

B 75 

C 75 

D 80 

E 70 

F 65 

G 75 

H 80 

I 60 

J 65 

K 75 

L 60 

M 85 

N 50 

O 65 

P 55 

Q 65 

R 85 

S 70 

T 90 

 
 

  

Berikut ini adalah distribusi frekuensi nilai posttest pada kelas eksperimen 
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Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Hasil Posttest 

No Interval Pretest 

Nilai fi % 

1 90 - 94 1 5% 

2 85 - 89 2 10% 

3 80 - 84 2 10% 

4 75 - 79 4 20% 

5 70 - 74 3 15% 

6 65 - 69 4 20% 

7 60 - 64 2 10% 

8 55 - 59 1 5% 

9 50 - 54 1 5% 

Jumlah 20 100% 

Mean 70.75 

Median 70.00 

Mode 65 

Std. Deviation 10.422 

Range 40 

Minimum 50 

Maximum 90 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai pretest peserta didik 

sebelum diberikan perlakuan memperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 

70.75, nilai tengah 70.00, nilai yang paling sering muncul 65, nilai paling 

tinggi 90 dan nilai paling rendah 50. 

Berdasarkan hasil nilai pretest dan posttest, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa setelah menggunakan media Wordwall 

mengalami perbedaan. Hal ini dapat digambarkan pada grafik berikut ini: 
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Grafik 4.1 

Hasil Pretest dan Posttest  
 

 

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPAS mengalami perbedaan rata-rata dari yang awalnya 51.50 

dengan kategori belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) menjadi sebesar 70.75 dengan kategori sudah mencapai KKTP. 

 

2. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Hasil 

Belajar IPAS Siswa Kelas V MIS 01 Kepahiang 

 Untuk mengetahui apakah penggunaan media pembelajaran 

wordwall berpengaruh atau tidak terhadap hasil belajar siswa dilakukan uji 

hipotesis. Sebelum masuk ke pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan 

uji normalitas. 
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a. Pengujian Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas 

 Tujuan dari uji normalitas adalah untuk memastikan apakah data 

penelitian yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. 

Hasil pretest dan posttest  merupakan data yang digunakan untuk 

mengambil keputusan. Karena penelitian ini memiliki sampel 

kurang 50, maka digunakan uji shapiro-wilk untuk pengujian ini. 

 Dengan ketentuan sebagai berikut, uji shapiro wilk menggunakan 

taraf signifikansi 5% atau 0.05 berdistribusi normal jika signifikansi 

> 0.05, sedangkan data berdistribusi tidak normal jika signifikansi < 

0.05. dalam hal ini, SPSS versi 25 digunakan untuk menguji 

normalitas. 

 Data hasil uji normalitas menggunakan SPSS versi 25 dapat 

dilihat dari tabel yang disajikan berikut ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 
 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest .122 20 .200* .963 20 .610 

posttest .109 20 .200* .979 20 .921 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

 Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.8 yang dilihat pada 

tabel shapiro-wilk, dapat diketahui bahwa nilai signifikasi dari pretest-

posttest 0.610 dan 0.921 nilai tersebut memiliki nilai Sig. > 0.05. maka, 
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dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal. 

Setelah data telah memenuhi syarat uji normalitas, maka tahap 

selanjutnya yaitu uji hipotesis. 

b. Uji Hipotesis 

 Setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal. Maka, 

langkah selanjutnya dilakukan paired sampel t-test untuk pengujian 

hipotesis. 

 Hipotesis di uji untuk mengetahui apakah media pembelajaran 

wordwall dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran berdasarkan data sampel. Pengujian ini akan membantu 

peneliti untuk membantu keputusan yang objektif dan sistematis tentang 

klaim yang dibuat. Nilai (Sig.) menjadi dasar pedoman dalam 

pengambilan keputusan dari hasil SPSS Versi 25. 

1. Jika nilai sig 2-tailed < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

2. Jika nilai sig 2-tailed > 0.05, maka Ho diterima dan Ha diterima, 

atau; 

3. diperoleh hasil thitung ≥ ttabel, maka hipotesis yang dirumuskan 

(Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak, dan 

4. Jika diperoleh thitung ≤ ttabel, maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak 

dan hipotesis nol (Ho) diterima. 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Hipotesis 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pretest – 

posttest 

19.750 16.739 3.743 27.584 11.916 5.277 19 .000 

  

 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Sig (2-tailed) 

diperoleh nilai 0.000 < 0.005, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara hasil 

belajar pretest dan posttest, yang artinya ada pengaruh penggunaan 

media pembelajaran wordwall terhadap hasil belajar IPAS pada materi 

rantai makanan pada kelas V MIS 01 Kepahiang.  

c. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

 Rekapitulasi hasil penelitian dilakukan untuk memberikan 

gambaran secara utuh hasil penelitian, mengidentifikasi pola, dan 

memfasilitasi untuk analisis penelitian lebih lanjut sehingga dapat 

ditentukan langkah atau aspek mana yang perlu pembahasan lebih 

lanjut. Rekapitulasi hasil penelitian adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.10 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

No. Variabel 

Penelitian 

Nilai 

Pretest 

dan 

Posttest 

(Thitung) 

Ttabel 

pada 

taraf 

5% 

(0.05) 

Interpretansi Hasil 

Penulisan 

(Kesimpulan) 

1 Penggunaan 

Media 

Pembelajaran 

Wordwall 

Terhadap 

Hasil Belajar 

IPAS Siswa 

Kelas V MIS 

01 

Kepahiang 

5.277 1.724 Ha diterima Ada 

Perbedaan 

Hasil Belajar 

sebelum dan 

sesduah 

Menggunakan 

Media 

Pembelajaran 

Wordwall 

2 Penggunaan 

Media 

Pembelajaran 

Wordwall 

Terhadap 

Hasil Belajar 

IPAS Siswa 

Kelas V MIS 

01 

Kepahiang 

0.000 0.05 Ha diterima Ada Pengaruh 

Hasil Belajar 

sebelum dan 

sesduah 

Menggunakan 

Media 

Pembelajaran 

Wordwall 
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C. Pembahasan 

1. Perbedaan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) Sebelum dan Sesudah 

Menggunakan Media Pembelajaran Wordwall di Kelas V MIS 01 

Kepahiang 

a. Hasil Belajar Siswa Kelas V MIS 01 Kepahiang pada Mata 

Pelajaran IPAS Sebelum Menggunakan Meedia Pembelajaran 

Wordwall 

 Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengajar. Siswa 

diberi diberi pretest terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa. Kemampuan awal ini menggambarkan kesiapan siswa dalam 

menerima pelajaran yang akan diberikan, karena dapat mengetahui 

sejauh mana siswa tersebut memahami materi yang akan disajikan. 

Dalam konteks pendidikan, kemampuan awal siswa sangat penting 

untuk diperhatikan karena dapat memberikan gambaran sejauh mana 

siswa memahami konsep atau materi yang berkaitan dengan topik 

pembelajaran yang akan diajarkan. Kemampuan awal dapat berasal dari 

berbagai sumber, seperti pembelajaran sebelumnya di kelas, 

pengalaman belajar di luar sekolah, atau bahkan dari kehidupan sehari-

hari siswa.86  

 
86 Siwi Puji Astuti, “Pengaruh Kemampuan Awal Dan Minat Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Fisika,” Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA 5, no. 1 (2015): 69, 

https://doi.org/10.30998/formatif.v5i1.167. 
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 Berdasarkan hasil data yang diperoleh. Pembelajaran sebelum 

menggunakan media pembelajaran banyak siswa yang belum mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) karena sebagian 

siswa merasa pembelajaran ini dianggap membosankan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh Permana, dkk, pembelajaran konvensional yang 

tidak menggunakan media pembelajaran atau langkah-langkah yang 

pasti sesuai yang hanya menyesuaikan dengan keinginan guru pada saat 

pembelajaran, sehingga siswa cenderung hanya sebagai pelaku pelajar 

yang pasif.87 

b. Hasil Belajar Siswa Kelas V MIS 01 Kepahiang Sesudah 

Menggunakan Media Pembelajaran Wordwall 

 Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengajar pada 

kelas tersebut. Berdasarkan hasil data posttest diperoleh nilai terendah 

50 dan nilai tertinggi 90, dan memperoleh nilai rata-rata sebesar 70.75. 

perbandingan rata-rata hasil belajar antara pretest dan posttest pada 

pembelajaran IPAS memiliki selisih sebesar 19.75. Menurut irwan yang 

menjekaskan bahwa tingkat pemahaman siswa atau proses 

pembelajaran dapat dinilai maka akan mengalami peningkatan 

pemahaman apabila tercapainya target (kualitas, kuantitas dan waktu) 

telah tercapai adanya perbedaan pencapaian lebih baik.88  

 
87 Permana and Kasriman, “Pengaruh Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Motivasi 

Belajar IPS Kelas IV.” 
88 Mayasari. Novi, “Level Pemahaman konsep Komposisi Fungsi Berdasarkan 

Taksonomi.”, (CV. Pena Persada Redaksi) 
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 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Miranti (2021) dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Game 

Edukasi Berbasis Wordwall.Net Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas IV SDN 1 Klaten Kecamatan Gadingrejo. Pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif yang yang menunjukkan 

adanya pengaruh penggunaan media game edukasi berbasis 

wordwall.net terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SDN Klaten 

Kecamatan Gadingrejo pada tahun ajaran 2020/2021.89 Menurut Prisma 

Ganda Sari dengan judul penelitian Pengaruh Aplikasi Wordwall 

terhadap Motivasi Belajar IPA Siswa di Sekolah Dasar, menyebutkan 

bahwa dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

siginifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan media 

pembelajaran wordwall yang disebabkan adanya perlakuan yang berbeda. 

Perbedaan tersebut ada pada hasil belajar (kognitif) siswa setelah 

menggunakan media pembelajaran Wordwall memberikan kategori nilai 

baik yang sudah banyak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

wordwall dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa. 90 

 

 

 
89 Miranti, “Pengaruh Penggunaan Media Game Edukasi Wordwall.Net Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Kelas IV SDN 1 Klaten Kecamatan Gadingrejo.” 
90 Gandasari and Pramudiani, “Pengaruh Aplikasi Wordwall Terhadap Motivasi Belajar IPA 

Siswa Di Sekolah Dasar.” 
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2. Pengaruh Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas V MIS 01 Kepahiang 

 Penelitian ini dilakukan di MIS 01 Kepahiang dengan sampel 

sebanyak 20. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dampak 

dari penggunaan media pembelajaran Wordwall terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPAS. 

 Berdasarkan hasil analisis data didapatkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran wordwall berpengaruh secara sigifikan terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) di MIS 01 Kepahiang. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Intan Luftia Putri, Amril dan Antik Estika Hader dengan 

judul “Penerapan Media Pembelajaran Wordwall Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas III SDN 

10 Koto Baru Kabupaten Dharmasraya” yang menjelaskan bahwa 

penerapan media pembelajaran berbasis game wordwall dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa.91  

 Penggunaan media pembelajaran wordwall berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa di MIS 01 Kepahiang, ini 

diduga karena penggunaan media pembelajaran wordwall menggunakan 

permainan dalam aktivitas belajarnya yang bertujuan agar siswa dapat 

 
91 Putri, Amril, and Hader, “Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Game Wordwall Pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas III SDN 10 Koto 

….” 
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belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, 

persaingan sehat, dan keterlibatan belajar. Pendapat ini sejalam dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Prisma Gandasari dan Puri 

Pramudiana, menjelaskan bahwa setelah mencoba permainan game edukasi 

wordwall, siswa akan lebih mudah memahami materi IPA yang 

disampaikan. Selain itu media wordwall merupakan media yang menarik, 

meningkatkan perhatian dan konsentrasi siswa, serta memberikan 

pengalaman yang menyenangkan pada siswa dengan bermain dan belajar. 

Dimana hal tersebut akan meningkatkan motivasi belajar siswa.92 Setelah 

dilaksanakan penelitian dan diketahui hasilnya, penelitian ini memiliki 

kontribusi bahwa media pembelajaran wordwall merupakan salah satu 

media yang dapat digunakan oleh guru dalam sebuah kegiatan pembelajaran 

karena mampu memberikan suasana baru serta melalui tampilan media 

game edukasi yang menarik, siswa dapat lebih mudah memahami materi 

ajar yang ada pada media tersebut. 

 Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Septariawan Prasetya 

Permana dan Kasriman Kasriman, yang menunjukan nilai kelas 

menggunakan media wordwall dengan media wordwall cukup terhadap 

motivasi belajar siswa.93 Hal ini sesuai dengan yang telah peneliti lakukan 

yaitu dalam proses pembelajaran siswa lebih aktif dan semangat, ketika 

mengetahui adanya game dalam proses pembelajaran. pembelajaran yang 

 
92 Gandasari and Pramudiani, “Pengaruh Aplikasi Wordwall Terhadap Motivasi Belajar IPA 

Siswa Di Sekolah Dasar.” 
93 Permana and Kasriman, “Pengaruh Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Motivasi 

Belajar IPS Kelas IV.” 
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berpola permainan mampu merubah suasana belajar menjadi lebih 

menyenangkan sehingga mampu meningkatkan perhatian siswa dalam 

belajar serta mempermudah siswa untuk memahami materi dan mampu 

meningkatkan hasil belajar.  

 Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Shofiya Launin, 

Wahyu Nugroho dan Angga Setiawan, yang menjelaskan bahwa terdapat 

pengaruh media  game online Wordwall untuk meningkatkan minat belajar 

siswa kelas IV SDN 1 Sukorame.94 Minat belajar yang meningkat akan 

membuat hasil belajar siswa ikut meningkat, hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Intan Luftia Putri, Amril dan Antik Estika Hader, 

penelitian ini menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan hasil 

belajar secara konsisten pada setiap siklus. Setelah dilakukan tes pada setiap 

siklus. Penerapan media pembelajaran berbasis game wordwall dalam 

pembelajaran terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa.95 

 Perbedaan hasil belajar pretest dan posttest disebabkan adanya 

perbedaan perlakuan yang diberikan pada proses pembelajaran yang 

menyebabkan tumbuhnya rasa semangat dan motivasi yang kuat.  hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh miranti dengan judul 

“Pengaruh penggunaan media game edukasi wordwall.nett terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas IV SDN 1 Klaten Kecamatan Gadingrejo” yang 

 
94 Shofiya Launin, Wahyu Nugroho, and Angga Setiawan, “Pengaruh Media Game Online 

Wordwall Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas IV.” 
95 Putri, Amril, and Hader, “Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Game Wordwall Pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas III SDN 10 Koto 

….” 
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menjelaskan bahwa dengan semangat belajar yang tinggi maka tentu akan 

mempengaruhi hasil belajarnya. Demikian juga jika siswa memiliki 

motivasi yang kuat untuk belajar maka siswa tersebut akan berusaha 

semaksimal mungkin untuk mempelajari materi yang dipelajarinya.96 

Proses pembelajaran yang menyenangkan membuat siswa 

berkonsentrasi pada saat pembelajaran berlangsung dan tidak lagi merasa 

bosan ataupun tertekan ketika mengikuti proses pembelajaran di kelas. 

Pembelajaran yang menyenangkan membuat siswa berkonsentrasi pada 

saat pembelajaran berlangsung dan tidak lagi merasa bosan ataupun 

tertekan mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan dari data yang telah diperoleh, dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh media pembelajaran Wordwall terhadap hasil belajar 

siswa kelas V MIS 01 Kepahiang.

 
96 Miranti, “Pengaruh Penggunaan Media Game Edukasi Wordwall.Net Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Kelas IV SDN 1 Klaten Kecamatan Gadingrejo.” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MIS 01 Kepahiang pada kelas 

V pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) diperoleh data 

yang dapat disimpulkan bahwa : 

1. Setelah diterapkannya penggunaan media pembelajaran wordwall terdapat 

perbedaan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)  siswa 

kelas V MIS 01 Kepahiang sebelum menggunakan media pembelajaran 

wordwall dan sesudah menggunakan media pembelajaran wordwall. Hal ini 

dibuktikan dengan lebih besarnya nilai rata-rata pretest dibandingkan 

dengan posttest. Artinya terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan media pembelajaran wordwall. 

2. Berdasarkan hasil analisis data uji t (paired samples t-test) didapatkan nilai 

thitung lebih besar dari nilai ttabel, maka hal tersebut menunjukkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak.  Dari hasil uji hipotesis tersebut dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh positif dan signifikan dari penggunaan media 

pembelajaran wordwall terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada 

siswa kelas V MIS 01 Kepahiang. 

B. Saran  

Belrdasarkan hasil pelnellitan yang tellah dilakukan, maka pelnelliti melm-

belrikan belbelrapa saran selbagai belrikut :  

1. Penggunaan wordwall untuk materi lain dalam IPAS atau mata pelajaran. 
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2. Pengaruh wordwall perlu diterapkan untuk mengetahui pengaruhnya pada 

variabel lain selain hasil belajar. 

3. Penelitian lebih lanjut pada materi atau konsep lain untuk mengetahui 

penggunaan wordwall dapat memberikan hasil belajar yang lebih baik.  

4. Dalam penggunaan wordwall diharapkan dapat menggunakan berbagai 

template yang sudah disediakan sebagai sumber belajar, media, maupun alat 

evaluasi pembelajaran. 
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Lampiran Surat Permohonan Penelitian 

 

 



 

 

 
 

Lampiran Surat Izin Penelitian 

 

 



 

 

 
 

Lampiran Surat Keterangan Penelitian 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran Kartu Bimbingan Skripsi 

 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran Data Nilai Asesmen Akhir Semester Akhir (ASAS) 

 

Nama Siswa Nilai 

A 35 

B 80 

C 80 

D 53 

E 50 

F 63 

G 70 

H 50 

I 50 

J 58 

K 50 

L 53 

M 48 

N 40 

O 58 

P 58 

Q 28 

R 17 

S 35 

T 55 

Jumlah 1031 

Rata-rata 51.55 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran Modul Ajar

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

Lampiran Surat Pernyataan Validasi 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran Kisi-Kisi Soal 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran Indikator Soal Level Kognitif No. Soal 

C3 C4 C5 C6 

Peserta didik 

menyelidiki 

bagaimana 

hubungan saling 

ketergantungan 

antar komponen 

biotik abiotik  

dapat 

memengaruhi 

kestabilan suatu 

ekosistem di 

lingkungan 

sekitarnya.     

 

4. Peserta didik dapat 

mendeskripsikan 

hubungan antar 

makhluk hidup yang 

berkaitan dengan 

makanan dalam 

bentuk rantai 

makanan. 

5. Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

peran makhluk 

hidup pada rantai 

makanan. 

6. Peserta didik dapat 

mendeskripsikan 

hubungan makhluk 

pada jaring-jaring 

makanan di 

ekosistem yang lebih 

besar. 

 

Mengumpulkan 

informasi 

tentang rantai 

makanan pada 

ekosistem 

√    2, 6, 7, 8, 

16, 

19, 

Menganalisis 

hubungan antar 

makhluk hidup 

yang berkaitan 

dengan bentuk 

rantai makanan 

dengan tepat 

 √   1, 9, 

11, 15, 

21, 27 

Menganalisis 

peran dari 

masing-masing 

makhluk hidup 

di ekosistem 

yang lebih 

besar 

 √   4, 5, 13, 

22, 

24, 

26, 

28, 30  

Menyimpulkan 

rantai makanan 

pada ekosistem  

  √  12, 14, 

25, 29 

Menyusun  rantai 

makanan pada 

ekosistem 

   √ 3, 10, 17, 

20, 23 

Total Keseluruhan Soal 30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran Instrumen Penelitian  

SOAL KOMPETENSI PENGETAHUAN IPAS TAHUN AJARAN 2025/2026 

Mata Pelajaran  : IPAS 

Bab 2   : Harmoni dan Ekosistem 

Topik   : Makanan dan Dimakan 

Kelas/Semester : V/Ganjil 

Jumlah Soal  : 30 Soal 

Nama    :  

Petunjuk : 

1. Tulislah identitas pada Lembar Jawaban yang telah disediakan  
2. Periksa dan bacalah soal dengan cermat sebelum menjawab  

3. Laporkan pada guru atau pengawas apabila terdapat tulisan yang kurang jelas, rusak, 

atau jumlah soal kurang  
4. Silanglah huruf a, b, c, atau d dengan pilihan anda pada lembar jawaban  
5. Periksalah seluruh jawaban anda sebelum diserahkan kepada guru atau pengawas 

SELAMAT MENGERJAKAN 

 

1. Apa perbedaan utama antara rantai makanan dan jaring-jaring makanan? 

a. Rantai makanan bergerak secara linear, sedangkan jaring-jaring makanan tidak. 

b. Rantai makanan melibatkan satu jenis organisme, sedangkan jaring-jaring makanan 

melibatkan lebih dari satu jenis organisme. 

c. Rantai makanan lebih kompleks daripada jaring-jaring makanan. 

d. Rantai makanan merupakan kumpulan rantai makanan yang saling terhubung, 

sedangkan jaring-jaring makanan merupakan urutan tertentu dalam proses makan dan 

dimakan. 

 

2. Bagaimana peran produsen dalam rantai makanan? 

a. Memakan organisme lain 

b. Menjadi konsumen primer 

c. Menghasilkan makanan melalui fotosintesis 

d. Mengurai sisa-sisa organisme mati 

 

3. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Pada hari minggu, dina pergi ke sawah di belakang rumah nya. Dia melihat banyak tanaman 

dan hewan di sawahnya. Di sana dia melihat tanaman padi yang mulai menguning dan 

berbagai jenis hewan antara lain belalang, burung pipit, ular, dan burung bangau. 

Berdasarkan ilustrasi tersebut, rantai makanan yang dapat terbentuk adalah... 

a. Tanaman padi -> belalang -> mujair -> burung pipit -> burung bangau 

b. Tanaman padi -> belalang -> burung pipit -> ular -> burung bangau 

c. Tanaman padi -> ikan mujair -> belalang -> ular -> burung bangau 

d. Tanaman padi -> ikan mujair -> ular -> belalang -> burung bangau 



 

 

 
 

4. Pada komunitas kebun, terdapat urutan rantai makanan sebagai berikut:  

Tumbuhan-belalang-katak-ular-elang.  

Ular berada pada tingkatan... 

a. Produsen 

b. Konsumen Primer 

c. Konsumen sekunder 

d. Konsumen tersier 

 

5. Jika populasi katak menurun, maka populasi ... akan meningkat 

a. Rumput 

b. Belalang 

c. Katak 

d. Ular 

 

6. Pada ekosistem kebun terdapat tanaman kacang, elang, burung kutilang, dan ulat. Jika 

dalam ekosistem tersebut datang burung prenjak, kemungkinan yang akan terjadi pada 

ekosistem tersebut adalah ….  

a. Hasil panen kacang turun dan populasi ulat naik  

b. Populasi ulat naik dan populasi elang menurun  

c. Hasil panen kacang naik dan populasi ulat menurun  

d. Populasi elang naik dan populasi kutilang berkembang pesat 

 

7. Pada ekosistem sungai terdapat ganggang, ikan nila dan berang-berang. Kemudian, 

sekelompok burung bangau tinggal pada ekosistem tersebut dalam jangka waktu lama. 

Kemungkinan yang akan terjadi pada ekosistem tersebut adalah ….  

a. Populasi ganggang meningkat sedangkan populasi ikan nila menurun menurun  

b. Populasi ganggang menurun sedangkan populasi berang-berang meningkat 

c. Populasi ganggang dan berang-berang meningkat  

d. Populasi ganggang dan berang-berang menurun  

 

8. Dalam ekosistem sawah terdapat komponen rantai makanan yang terdiri dari padi → 

belalang → katak → ular → elang. Jika dalam ekosistem tersebut ular banyak diburu oleh 

manusia, maka hal yang mungkin terjadi adalah ….  

a. Panen padi meningkat karena populasi belalang menurun  

b. Populasi elang meningkat sehingga panen padi meningkat  

c. Populasi katak meningkat sehingga panen padi menurun  

d. Panen padi menurun karena populasi belalang meningkat  

 

9. Perhatikan rantai makanan berikut!  

Rumput → belalang → tikus → ular → elang → bakteri pengurai  

Kegiatan perburuan ular hingga populasinya menurun drastis berakibat pada tidak 

seimbangnya rantai makanan tersebut. Dampak dari penurunan populasi ular adalah…. 

a. Belalang berkembang dengan cepat  

b. Elang berkembang dengan cepat  

c. Tikus berkembang dengan cepat  

d. Bakteri pembusuk akan punah  

 

10. Di ekosistem kebun ditemukan beberapa jenis makhluk hidup berikut.  

1) Ayam, (2) Ulat, (3) Tanaman tomat, (4) Musang, (5) Ular  

Urutan rantai makanan yang terjadi di ekosistem kebun tersebut adalah....  



 

 

 
 

a. (1) → (3) → (2) → (5) → (4)  

b. (2) → (4) → (3) → (5) → (1)  

c. (3) → (2) → (1) → (4) → (5)  

d. (3) → (4) → (1) → (2) → (5) 

 

11. Pada hari Minggu, Dimas pergi ke sawah di belakang rumahnya. Dia melihat banyak 

tanaman dan hewan di sawahnya. Di sana dia melihat tanaman padi yang mulai menguning 

dan berbagai jenis hewan antara lain belalang, katak, ikan, ular, dan burung elang. 

Berdasarkan ilustrasi tersebut, rantai makanan yang dapat terbentuk adalah ….  

a. Tanaman padi→ belalang → katak →burung elang  

b. Tanaman padi → belalang → katak → ular →burung elang  

c. Tanaman padi → ikan → belalang → ular → burung bangau  

d. Tanaman padi → ikan → ular → belalang → burung bangau 

 

12. Perhatikan pernyataan berikut!  

a. Produsen memakan Konsumen 

b. Produsen membuat makanan sendiri  

c. Produsen melepas energi kepada konsumen  

d. Konsumen membuat makanan sendiri 

Berdasarkan pernyataan di atas, pernyataan yang benar mengenai rantai makanan 

ditunjukkan pada nomer….  

a. 1  b. 2  c. 3  d. 4

 

13. Perhatikan rantai makanan berikut!  

Sayuran → Ulat → burung pipit → ular → elang  

Ulat dan ular berperan sebagai ….  

a. Konsumen I dan konsumen II  

b. Konsumen I dan konsumen III  

c. Konsumen II dan konsumen III  

d. Konsumen II dan konsumen IV  

 

14. Perhatikan pernyataan berikut! 

I. Makhluk hidup yang menempati posisi pertama pada rantai makanan.  

II. Makhluk hidup yang bergantung pada makhluk lain.  

III. Makhluk hidup atau organisme tarakhir dalam rantai makanan.  

IV. Makhluk hidup yang mempunyai peranan menghasilkan makanan.  

V. Sebagai sumber makanan dari tingkatan ekosistem dibawahnya.  

Berdasarkan pernyataan di atas, pernyataan yang benar mengenai produsen dalam 

rantai makanan adalah….  

a. I, III, dan V  

b. I, IV, dan V 

c. II, III, dan IV  

d. I, II, dan III 

 

15. Komponen rantai makanan kebun terdiri dari rumput, belalang, burung, dan ular. Perubahan 

yang terjadi jika burung punah adalah ….  

a. Rumput dan belalang berkembang pesat 

b. Rumput berkurang dan ular punah 

c. Belalang dan ular punah 

d. Belalang berkembang pesat dan ular punah 



 

 

 
 

16. Jono sedang berada di pekarangan samping rumah. Dia melihat pepohonan serta rumput 

yang menghijau, beberapa katak, belalang dalam jumlah yang cukup banyak, beberapa 

jamur, dan banyak ulat yang menempel di dedaunan. Apabila saat itu datang sekawanan 

ular, maka kemungkinan yang akan terjadi adalah ….  

a. Rumput semakin pesat  

b. Katak menurun drastis  

c. Belalang menurun drastis  

d. Ulat di pekarangan habis 

 

17. Perhatikan rantai makanan berikut!  

Tanaman kedelai → belalang → (X) → ular → pengurai  

Makhluk hidup yang tepat menduduki rantai makanan pada huruf (X) adalah ….  

a. Elang  

b. Musang  

c. Katak  

d. Tikus 

  

18. Perhatikan gambar berikut! 

 
Organisme yang dapat menduduki posisi X dan Y adalah... 

a. Burung kutilang dan ular 

b. Burung pipit dan burung hantu 

c. Belalang dan ular 

d. Ulat dan kelinci 

 

 

19. Pada ekosistem kebun terdapat makhluk hidup yang terdiri dari ular, belalang, jagung, dan 

burung kutilang, yang membentuk rantai makanan. Burung kutilang banyak ditangkap 

untuk diperjual-belikan, sehingga populasinya menurun drastis. Akibat yang terjadi adalah 

….  

a. Panen jagung meningkat dan ular berkurang  

b. Hama belalang merajalela dan panen jagung meningkat  

c. Ular berkurang dan hasil panen jagung menurun  

d. Belalang menurun dan ular bertambah banyak  

 

20. Rantai makanan yang paling tepat terdapat pada ekosistem kebun adalah ….  

a. Jambu → ulat → prenjak → ular  

b. Jeruk → belalang → ular → elang  

c. Pepaya → jangkrik → bunglon → ular  

d. Rambutan → belalang → perkutut → ular 

 

 



 

 

 
 

21. Perhatikan gambar berikut! 

 
Berdasarkan gambar jaring- jaring makan di atas, jika populasi burung pipit berkurang 

akan menakibatkan.....  

a. Populasi ulat meningkat  

b. Populasi elang meningkat  

c. Populasi belalang berkurang  

d. Populasi tikus meningkat 

 

22. Perhatikan gambar berikut! 

 
Berdasarkan gambar diatas pernyataan yang benar mengenai peran dari setiap makhluk hidup 

adalah…  

a. Tumbuhan = konsumen 1, kambing= konsumen 2, singa = konsumen 3, jamur = 

pengurai 

b. Tumbuhan = produsen, singa = konsumen 2, kambing = konsumen 3, jamur = pengurai  

c. Tumbuhan = produsen, kambing = konsumen 1, singa = konsumen 2, jamur = pengurai 

d. Tumbuhann = pengurai, kambing = konsumen 1, singa = konsumen 2, jamur = 

produsen 

 

23. Perhatikan jenis makhluk hidup berikut!  

(1) Ular (2) Bakteri (3) Burung elang (4) Tikus (5) Padi  

Urutan yang benar dalam membentuk suatu rantai makanan adalah….  

a. (5) → (4) → (1) → (3) → (2)  

b. (5) → (4) → (3) → (2) → (1)  

c. (5) → (3) → (4) → (2) → (1)  

d. (5) → (3) → (2) → (1) → (4)  

 

24. Perhatikan rantai makanan berikut!  

Tumbuhan → serangga → katak → ular → pengurai  

Berdasarkan rantai makanan tersebut, pernyataan yang benar adalah…  

a. Tumbuhan berperan sebagai konsumen I  

b. Serangga berperan sebagai konsumen II  

c. Katak berperan sebagai produsen  



 

 

 
 

d. Ular berperan sebagai konsumen III 

 

25. Dibawah ini pernyataan yang benar mengenai konsumen adalah….  

a. Makhluk hidup yang membuat makanan sendiri  

b. Makhluk hidup yang mendapatkan energi dari produsen atau konsumen lain 

c. Makhluk hidup yang tidak memerlukan makanan  

d. Makhluk hidup yang hanya memakan benda mati 

 

26. Perhatikan gambar berikut! 

 
Berdasarkan gambar diatas yang bertindak sebagai konsumen II ditunjukkan dengan nomer... 

a. 1 b. 2 c. 3 d. 4 

 

27. Perhatikan rantai makanan di bawah ini  

1) Padi → tikus → ular → burung elang  

2) Fitoplankton → zooplankton → udang → cumi-cumi  

3) Rumput → zebra → singa  

4) Tanaman tomat → ulat → ayam → ular  

Rantai makanan yang terjadi di ekosistem kebun ditunjukkan oleh nomor….  

a. 1 b. 2 c. 3 d. 4 

 

28. Rumput -> Belalang -> Burung -> Kucing! 

Berdasarkan rantai makanan tersebut, peran kucing sebagai... 

a. Produsen 

b. Konsumen I 

c. Konsumen II 

d. Konsumen III 

 

29. Pernyataan yang paling tepat mengenai jaring- jaring makanan adalah…  

a. Proses makan memakan antarmakhluk hidup dengan urutan tertentu untuk masing 

dalam ekosistem.  

b. kumpulan dari rantai makanan yang tumpang tindih tetapi saling berhubungan di 

ekosistem sehingga membentuk semacam jaring  

c. Susunan makhluk hidup yang menempati tempat paling pertama  

d. Makluk hidup yang bergantung pada makhluk lain 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

30. Perhatikan gambar berikut! 

 
Dari gambar jaring-jaring makanan di atas ini peran dari sawi, belalang, katak, burung elang 

secara berturut- turut adalah…  

a. Konsumen I, Konsumen II, Konsumen III, Produsen  

b. Konsumen II, Konsumen III, Konsumen I, Produsen  

c. Produsen, Konsumen I, Konsumen II, Konsumen III  

d. Produsen, Konsumen III, Konsumen II, Konsumen I 

 

 

 

 



 

 

 
 

KUNCI JAWABAN 

 

1. A 

2. C 

3. B 

4. D 

5. B 

6. C 

7. A 

8. A 

9. C 

10. C 

11. B 

12. B 

13. B 

14. B 

15. D 

16. B 

17. C 

18. C 

19. C 

20. A 

21. A 

22. C 

23. A 

24. D 

25. B 

26. C 

27. D 

28. D 

29. A 

30. C 



 

 

 
 

Lampiran Data Uji Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran Uji Validitas

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

Lampiran Uji Reliabilitas 

  

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 26 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 26 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.823 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran Uji Daya Pembeda 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

soal1 11.35 20.315 .312 .820 

soal3 11.27 19.965 .421 .814 

soal4 11.35 19.755 .444 .813 

soal5 11.35 20.075 .368 .817 

soal7 11.31 20.622 .250 .823 

soal9 11.35 19.995 .387 .816 

soal11 11.54 20.098 .356 .818 

soal12 11.38 20.326 .303 .820 

soal13 11.31 19.742 .460 .812 

soal15 11.27 19.805 .461 .812 

soal16 11.42 19.774 .426 .814 

soal18 11.50 19.860 .406 .815 

soal19 11.19 19.842 .505 .811 

soal20 11.35 19.915 .406 .815 

soal22 11.27 19.805 .461 .812 

soal25 11.50 19.860 .406 .815 

soal26 11.27 20.205 .362 .817 

soal28 11.27 20.285 .343 .818 

soal29 11.58 20.094 .364 .817 

soal30 11.46 19.698 .442 .813 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

11.96 21.958 4.686 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran Uji Tingkat Kesukaran 

 



 

 

 
 

Lampiran Soal Pretest dan Posttest 

SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

Nama Lengkap:........................................................................................... 

Kelas  : ........................................................................................... 

Petunjuk : 

1. Tulislah identitas pada Lembar Jawaban yang telah disediakan  
2. Periksa dan bacalah soal dengan cermat sebelum menjawab  
3. Laporkan pada guru atau pengawas apabila terdapat tulisan yang kurang jelas, rusak, atau 

jumlah soal kurang  

4. Silanglah huruf a, b, c, atau d dengan pilihan anda pada lembar jawaban  
5. Periksalah seluruh jawaban anda sebelum diserahkan kepada guru atau pengawas 

SELAMAT MENGERJAKAN 
 

1. Apa perbedaan utama antara rantai makanan dan jaring-jaring makanan? 

a. Rantai makanan bergerak secara linear, sedangkan jaring-jaring makanan tidak. 

b. Rantai makanan melibatkan satu jenis organisme, sedangkan jaring-jaring makanan 

melibatkan lebih dari satu jenis organisme. 

c. Rantai makanan lebih kompleks daripada jaring-jaring makanan. 

d. Rantai makanan merupakan kumpulan rantai makanan yang saling terhubung, sedangkan 

jaring-jaring makanan merupakan urutan tertentu dalam proses makan dan dimakan. 
 

2. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Pada hari minggu, dina pergi ke sawah di belakang rumah nya. Dia melihat banyak tanaman dan 

hewan di sawahnya. Di sana dia melihat tanaman padi yang mulai menguning dan berbagai 

jenis hewan antara lain belalang, burung pipit, ular, dan burung bangau. 

Berdasarkan ilustrasi tersebut, rantai makanan yang dapat terbentuk adalah... 

a. Tanaman padi -> belalang -> mujair -> burung pipit -> burung bangau 

b. Tanaman padi -> belalang -> burung pipit -> ular -> burung bangau 

c. Tanaman padi -> ikan mujair -> belalang -> ular -> burung bangau 

d. Tanaman padi -> ikan mujair -> ular -> belalang -> burung bangau 
 

3. Pada komunitas kebun, terdapat urutan rantai makanan sebagai berikut:  

Tumbuhan-belalang-katak-ular-elang.  

Ular berada pada tingkatan... 

a. Produsen 

b. Konsumen Primer 

c. Konsumen sekunder 

d. Konsumen tersier 
 

4. Jika populasi katak menurun, maka populasi ... akan meningkat 

a. Rumput 

b. Belalang 

c. Katak 

d. Ular 
 

5. Pada ekosistem sungai terdapat ganggang, ikan nila dan berang-berang. Kemudian, 

sekelompok burung bangau tinggal pada ekosistem tersebut dalam jangka waktu lama. 

Kemungkinan yang akan terjadi pada ekosistem tersebut adalah ….  

a. Populasi ganggang meningkat sedangkan populasi ikan nila menurun menurun  

b. Populasi ganggang menurun sedangkan populasi berang-berang meningkat 

c. Populasi ganggang dan berang-berang meningkat  

d. Populasi ganggang dan berang-berang menurun  
 

6. Perhatikan rantai makanan berikut!  

Rumput → belalang → tikus → ular → elang → bakteri pengurai  



 

 

 
 

Kegiatan perburuan ular hingga populasinya menurun drastis berakibat pada tidak seimbangnya 

rantai makanan tersebut. Dampak dari penurunan populasi ular adalah…. 

 

a. Belalang berkembang dengan cepat  

b. Elang berkembang dengan cepat  

c. Tikus berkembang dengan cepat  

d. Bakteri pembusuk akan punah  
 

7. Pada hari Minggu, Dimas pergi ke sawah di belakang rumahnya. Dia melihat banyak tanaman 

dan hewan di sawahnya. Di sana dia melihat tanaman padi yang mulai menguning dan berbagai 

jenis hewan antara lain belalang, katak, ikan, ular, dan burung elang. Berdasarkan ilustrasi 

tersebut, rantai makanan yang dapat terbentuk adalah ….  

a. Tanaman padi→ belalang → katak →burung elang  

b. Tanaman padi → belalang → katak → ular →burung elang  

c. Tanaman padi → ikan → belalang → ular → burung bangau  

d. Tanaman padi → ikan → ular → belalang → burung bangau 
 

8. Perhatikan pernyataan berikut!  

a. Produsen memakan Konsumen 

b. Produsen membuat makanan sendiri  

c. Produsen melepas energi kepada konsumen  

d. Konsumen membuat makanan sendiri 

Berdasarkan pernyataan di atas, pernyataan yang benar mengenai rantai makanan 

ditunjukkan pada nomer….  

e. 1  f. 2  g. 3  h. 4
 

9. Perhatikan rantai makanan berikut!  

Sayuran → Ulat → burung pipit → ular → elang  

Ulat dan ular berperan sebagai ….  

a. Konsumen I dan konsumen II  

b. Konsumen I dan konsumen III  

c. Konsumen II dan konsumen III  

d. Konsumen II dan konsumen IV  

 

10. Komponen rantai makanan kebun terdiri dari rumput, belalang, burung, dan ular. Perubahan 

yang terjadi jika burung punah adalah ….  

a. Rumput dan belalang berkembang pesat 

b. Rumput berkurang dan ular punah 

c. Belalang dan ular punah 

d. Belalang berkembang pesat dan ular punah 
 

11. Jono sedang berada di pekarangan samping rumah. Dia melihat pepohonan serta rumput yang 

menghijau, beberapa katak, belalang dalam jumlah yang cukup banyak, beberapa jamur, dan 

banyak ulat yang menempel di dedaunan. Apabila saat itu datang sekawanan ular, maka 

kemungkinan yang akan terjadi adalah ….  

a. Rumput semakin pesat  

b. Katak menurun drastis  

c. Belalang menurun drastis  

d. Ulat di pekarangan habis 
 

12. Perhatikan gambar berikut! 

 
Organisme yang dapat menduduki posisi X dan Y adalah...

a. Burung kutilang dan ular b. Burung pipit dan burung hantu 



 

 

 
 

c. Belalang dan ular d. Ulat dan kelinci 
 

13. Pada ekosistem kebun terdapat makhluk hidup yang terdiri dari ular, belalang, jagung, dan 

burung kutilang, yang membentuk rantai makanan. Burung kutilang banyak ditangkap untuk 

diperjual-belikan, sehingga populasinya menurun. Akibat yang terjadi adalah... 

a. Panen jagung meningkat dan ular berkurang  

b. Hama belalang merajalela dan panen jagung meningkat  

c. Ular berkurang dan hasil panen jagung menurun  

d. Belalang menurun dan ular bertambah banyak  
 

14. Rantai makanan yang paling tepat terdapat pada ekosistem kebun adalah ….  

a. Jambu → ulat → prenjak → ular  

b. Jeruk → belalang → ular → elang  

c. Pepaya → jangkrik → bunglon → ular  

d. Rambutan → belalang → perkutut → ular 

 

15. Perhatikan gambar berikut! 

 
Berdasarkan gambar diatas pernyataan yang benar mengenai peran dari setiap makhluk hidup 

adalah…  

a. Tumbuhan = konsumen 1, kambing= konsumen 2, singa = konsumen 3, jamur = pengurai 

b. Tumbuhan = produsen, singa = konsumen 2, kambing = konsumen 3, jamur = pengurai  

c. Tumbuhan = produsen, kambing = konsumen 1, singa = konsumen 2, jamur = pengurai 

d. Tumbuhann = pengurai, kambing = konsumen 1, singa = konsumen 2, jamur = produsen 
 

16. Dibawah ini pernyataan yang benar mengenai konsumen adalah….  

a. Makhluk hidup yang membuat makanan sendiri  

b. Makhluk hidup yang mendapatkan energi dari produsen atau konsumen lain 

c. Makhluk hidup yang tidak memerlukan makanan  

d. Makhluk hidup yang hanya memakan benda mati 
 

17. Perhatikan gambar berikut! 

 
Berdasarkan gambar diatas yang bertindak sebagai konsumen II ditunjukkan dengan nomer... 

a. 1 b. 2 c. 3 d. 4 
 

18. Rumput -> Belalang -> Burung -> Kucing! 

Berdasarkan rantai makanan tersebut, peran kucing sebagai... 



 

 

 

 

a. Produsen 

b. Konsumen I 

c. Konsumen II 

d. Konsumen III 

 

19. Pernyataan yang paling tepat mengenai jaring- jaring makanan adalah…  

a. Proses makan memakan antarmakhluk hidup dengan urutan tertentu untuk masing dalam 

ekosistem.  

b. kumpulan dari rantai makanan yang tumpang tindih tetapi saling berhubungan di 

ekosistem sehingga membentuk semacam jaring  

c. Susunan makhluk hidup yang menempati tempat paling pertama  

d. Makluk hidup yang bergantung pada makhluk lain 

 

20. Perhatikan gambar berikut! 

 
Dari gambar jaring-jaring makanan di atas ini peran dari sawi, belalang, katak, burung elang 

secara berturut- turut adalah…  

e. Konsumen I, Konsumen II, Konsumen III, Produsen  

f. Konsumen II, Konsumen III, Konsumen I, Produsen  

g. Produsen, Konsumen I, Konsumen II, Konsumen III  

h. Produsen, Konsumen III, Konsumen II, Konsumen I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran Nilai Hasil Belajar 

Nama Siswa Pretest Posttest 

A 40 70 

B 45 75 

C 60 75 

D 65 80 

E 55 70 

F 45 65 

G 40 75 

H 65 80 

I 70 60 

J 55 65 

K 45 75 

L 50 60 

M 40 85 

N 70 50 

O 25 65 

P 35 55 

Q 20 65 

R 55 85 

S 65 70 

T 75 90 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran Hasil Belajar Pretest terendah dan tertinggi 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran nilai Posttest terendah dan tertinggi



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran Hasil Uji Normalitas 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

pretest 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 

posttest 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

pretest Mean 51.00 3.395 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 43.89  

Upper Bound 58.11  

5% Trimmed Mean 51.39  

Median 52.50  

Variance 230.526  

Std. Deviation 15.183  

Minimum 20  

Maximum 75  

Range 55  

Interquartile Range 25  

Skewness -.324 .512 

Kurtosis -.537 .992 

posttest Mean 70.75 2.330 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 65.87  

Upper Bound 75.63  

5% Trimmed Mean 70.83  

Median 70.00  

Variance 108.618  

Std. Deviation 10.422  

Minimum 50  

Maximum 90  

Range 40  

Interquartile Range 14  

Skewness -.066 .512 

Kurtosis -.394 .992 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest .122 20 .200* .963 20 .610 

posttest .109 20 .200* .979 20 .921 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran Hasil Uji Homogenitas 

 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

Hasil Belajar Pretest 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 

Posttest 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 

 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil Belajar Pretest Mean 51.00 3.395 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 43.89  

Upper Bound 58.11  

5% Trimmed Mean 51.39  

Median 52.50  

Variance 230.526  

Std. Deviation 15.183  

Minimum 20  

Maximum 75  

Range 55  

Interquartile Range 25  

Skewness -.324 .512 

Kurtosis -.537 .992 

Posttest Mean 70.75 2.330 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 65.87  

Upper Bound 75.63  

5% Trimmed Mean 70.83  

Median 70.00  

Variance 108.618  

Std. Deviation 10.422  

Minimum 50  

Maximum 90  

Range 40  

Interquartile Range 14  

Skewness -.066 .512 

Kurtosis -.394 .992 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Based on Mean 3.427 1 38 .072 

Based on Median 3.408 1 38 .073 

Based on Median and with 

adjusted df 

3.408 1 35.031 .073 

Based on trimmed mean 3.413 1 38 .072 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran Hasil Uji Paired Sample T-Test 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 pretest 51.00 20 15.183 3.395 

posttest 70.75 20 10.422 2.330 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 pretest - posttest 19.750 16.739 3.743 27.584 11.916 5.277 19 .000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran Hasil Analisis Data 

 

Statistics 

 Pretest Posttest 

N Valid 20 20 

Missing 0 0 

Mean 51.00 70.75 

Median 52.50 70.00 

Mode 40a 65a 

Std. Deviation 15.183 10.422 

Range 55 40 

Minimum 20 50 

Maximum 75 90 

Sum 1020 1415 

a. Multiple modes exist. The smallest value is 

shown 

 

 

pretest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 1 5.0 5.0 5.0 

25 1 5.0 5.0 10.0 

35 1 5.0 5.0 15.0 

40 3 15.0 15.0 30.0 

45 3 15.0 15.0 45.0 

50 1 5.0 5.0 50.0 

55 3 15.0 15.0 65.0 

60 1 5.0 5.0 70.0 

65 3 15.0 15.0 85.0 

70 2 10.0 10.0 95.0 

75 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

 

pretest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 1 5.0 5.0 5.0 

25 1 5.0 5.0 10.0 

35 1 5.0 5.0 15.0 

40 3 15.0 15.0 30.0 

45 3 15.0 15.0 45.0 

50 1 5.0 5.0 50.0 

55 3 15.0 15.0 65.0 

60 1 5.0 5.0 70.0 

65 3 15.0 15.0 85.0 

70 2 10.0 10.0 95.0 

75 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 



 

 

 

 

Lampiran Media Pembelajaran Wordwall Pertemuan 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran Media Pembelajaran Wordwall Pertemuan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran Dokumentasi 

  

  

  

Dokumentasi Uji Coba Instrumen 

 

  
Dokumentasi Memberikan Surat Izin Penelitian 

 



 

 

 

 

  
Dokumentasi Pemberian Pretest 

  
Pembelajaran Pertemuan ke-1 

  
Pembelajaran Pertemuan ke-2 

 



 

 

 

 

  
Pemberian Posttest 
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